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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
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LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  





SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
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pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
  






KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
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terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 








Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah bentuk laporan akhir KKN UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Desa Bilalang sebagai bentuk pertanggung 
jawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN 
ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak serta 
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih yang 
sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Kecamatan Manuju. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kecamatan Manuju. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kecamatan Manuju. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN. 
5. Dr. Sabir Maidin, M.HI.,da Dr. Kurniati M.HI selaku Dosen 
Pembimbing yang telah membimbing kami dan tetap sabar 
meski kadang direpotkan dengan berbagai masalah yang 
dihadapi di lokasi KKN.    
6. Bapak Tajuddin Dolo S.Sos., selaku Camat Manuju yang banyak 
diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja KKN di 
Kecamatan Manuju. 
7. Kepala Desa Bilalang yang telah bersedia meluangkan waktu 
membantu kami dalam merampungkan program KKN 
8. Seluruh masyarakat yang telah berpartisipasi dalam pelaksanaan 
program KKN di Desa Bilalang 
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9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Bilalang. 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
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A. Dasar Pemikiran 
KKN merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
daerah tertentu atau lembaga pendidikan, dilaksanakan secara kelompok, 
terintegrasi antar jurusan, dan terkoordinasi di tingkat 
Fakultas.Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu 
sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa.Kuliah kerja 
nyata dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai bagian dari 
pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap 
mahasiswa program studi ilmu hukum strata satu (S1). 
Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) bertujuan untuk 
memberikan pengalaman kerja nyata di lapangan dalam bidang 
membentuk sikap mandiri dan tanggung jawab dalam pelaksanaan 
pekerjaan di lapangan. Selain itu, KKN juga bertujuan untuk membantu 
masyarakat dalam meningkatkan taraf pengetahuan dan keterampilan 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraannya. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku perkuliahan 
kemudian diterapkan selama berada di lokasi KKN. Mahasiswa dituntut 
untuk menelaah dan memecahkan setiap masalah yang dijumpai di lokasi. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat memberikan kontribusi yang 
nyata bagi masyarakat dalam berbagai bidang ilmu, seperti bidang sosial, 
budaya, bidang keagamaan maupun dalam bidang-bidang yang lain 
sehingga program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat menyentuh langsung 
dengan masyarakat serta membantu program pemerintah daerah. 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat memberikan manfaat 
yang di rasakan secara langsung oleh masyarakat, sehingga program-
program yang di lakukan dalam proses Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat 
memberikan konstribusi dalam kehidupan masyarakat setempat karena di 
mana dari berbagai program yang di laksanakan selama menjalankan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah program yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat setempat, sehingga program tersebut dapat di 
rasakan secara langsung hasilnya oleh masyarakat itu sendiri. 
Melalui KKN, mahasiswa dapat menjadi inspirator dalam 
menghadapi persoalan di masyarakat, menerapkan ilmu teoritis yang telah 
di dapatkan di perkuliahan, dan hidup di masyarakat yang penuh dengan 
realitas yang terkadang tidak realistis. 
Sedangkan bagi pemerintah dan masyarakat, mahasiswa KKN 
dapat membantu melancarkan program-program yang telah dicanagkan 
pemerintah, membantu pemerintah desa setempat untuk membenahi 
2 
 
administrasi desa, membantu pemerintah desa dalam melakukan 
pendataan penduduk, pemerintah dapat menjalin hubungan dengan 
lembaga perguruan tinggi sebagai mitra kerja sejajar. Mahasiswa juga dapat 
memberikan perubahan-perubahan sosial kearah yang lebih baik, serta 
masyarakat dapat memperoleh masukan-masukan baru terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 
Dalam pelaksanaan program kerja sudah barang tentu dijumpai 
hambatan yang cukup berarti. Namun hambatan tersebut dijadikan 
sebagai motivasi untuk lebih baik lagi dalam merealisasikan program kerja 
yang tentunya sesuai dengan tuntutan dan kondisi yang ada di lokasi. 
 
B. Gambaran Umum Desa 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, dalam alur 
sejarah Desa dimana Desa Bilalang berdiri sejak tahun 2001 yaitu hasil 
pemekaran dari Desa Manuju dan menjadi Desa Persiapan Desa Bilalang 
Kecamatan Parangloe, yang dipimping oleh H. Abd. Rasyid Matte melalui 
forum Lembaga Masyarakat Desa (LMD) periode 2001-2006 terdiri dari 
2 (dua) Dusun (Dusun Bontote'ne dan Dusun Bontomanai). 
Selanjutnya dalam perjalanan pemerintahan yaitu pada bulan mei 
2006 masa pemerintahan kepala desa persiapan Bilalang berakhir, dengan 
adanya PERDA Kabupaten Gowa Nomor 5 Tahun 2005 yang mengatur 
tentang pembentukan Desa dalam Wilayah Kabupaten Gowa, sejak itu 
pula Desa Persiapan Bilalang menjadi Desa Definitif. 
Dengan Berakhirnya masa jabatan Desa Persiapan, maka 
diangkatlah Bapak Syahrir Dg. Nambung sebagai pejabat sementara 
Kepala Desa Bilalang, yang bertugas menjalankan pemerintahan dan 
persiapan pemilihan Kepala Desa Bilalang yang defenitif. 
Pada Bulan April 2007 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa 
Bilalang secara langsung untuk pertama kalinya yang diikuti 3 (tiga) calon: 
1. H. Abd. Rasyid Matte 
2. Syahrir Syam Krg. Saung 
3. Abd. Hafied Parallu, SE 
Dari hasil pemilihan yang terpilih menjadi Kepala Desa Bilalang 
adalah Bapak Syahrir Syam Krg. Saung periode 2007-2013. Setelah 
berjalan pemerintahan dibawah kepemimpinan Kepala Desa Bilalang 
Bapak Syahrir Syam selama kurang lebih 5 tahun, Desa Bilalang telah 
mengadakan pemekaran dari 2 Dusun menjadi 3 Dusun, yaitu: 
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1. Dusun Bontote’ne 
2. Dusun Bontomanai 
3. Dusun Bentengrajaya 
Dari pemilihan Kepala Desa Bilalang secara demokratis yang 
dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2013, terpilihlah Bapak Abd.Hafied 
Parallu, S.E menjadi Kepala Desa Bilalang yang dilantik oleh Bapak H. 
Ichsan Yasin Limpo, S.H, M.H pada tanggal 1 Juli 2013 di Desa 
Moncongloe, Kabupaten Gowa. 
 
C. Permasalahan  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman remaja tentang bahaya narkoba 
dan sejenisnya 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Bilalang tentang 
pentingnya pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui membaca 
Al-Qur’an  
 Kurangnya pengetahuan warga tentang penanganan 
jenazah 
 Tenaga profesional guru dibidang ilmu pengetahuan 
yang masih kurang 
 Kurangnya pengetahuan Bahasa Inggris anak-anak di 
Desa Bilalang  
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya perhatian warga terhadap kebersihan lorong 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial : 
 Kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Tidak adanya papan petunjuk arak ke Masjid, PUSTU, 
dan TK Bunga Bangsa 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN UINAM  Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
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Muhammad Syaifullah, Mahasiswa Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
di bidang pengelolaan keuangan, ia memiliki keterampilan pintar bergaul 
serta rajin apalagi dengan jabatannya sebagai koordinator Desa Bilalang di 
Posko kami dan ia juga memiliki skill yaitu jago melucu tapi ujung2-nya 
jayusji tapi ketawa ji semua orang berarti lucu ji. 
Iis Damayanti, Mahasiswi Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi di bidang mengelolah manajemen sekolah secara islami, ia 
memiliki keterampilan mengajar, memasak, seni serta menjadi MC. 
Marlia Ilyas, Mahasiswi Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan 
Teknologi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi di bidang sains khususnya 
Kimia, ia memiliki keterampilan Bersih-bersih, jahit-menjahit, memasak 
dan sangat rajin bangun subuh. 
Dian Mutmainna, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki kompetensi di 
bidang mengajar khususnya mata pelajaran matematika, ia memiliki 
keterampilan mengajar dan memasak, anaknya pendiam, sopan serta baik 
^_^. 
Rismawati, Mahasiswi Jurusan Sistem Informasi, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi di bidang teknologi 
khususnya pengoperasian komputer, ia memiliki keterampilan bersih-
bersih dan memasak, serta memiliki hobi pote-pote (marah-marah)  tapi 
juga rajin bangun subuh. 
Nurul Fatih Nasir B, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi di bidang mengajar khususnya mata pelajaran bahasa Inggris. 
Ia memiliki keterampilan berbahasa Inggris, mengajar, dan surat-
menyurat (wakil sekretaris di posko kami). 
Hawariah, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki kompetensi di 
bidang mengajar khususnya mata pelajaran bahasa inggris, ia memiliki 
ketrampilan mengajar, menyanyi dan memasak. 
A. Nur Abdi Pratama, Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki kompetensi di bidang 
5 
 
pengelolaan keuangan, ia memiliki keterampilan dalam hal memimpin dan 
mengajar apalagi ia menjabat sebagai koordinator Kecamatan Manuju. 
Baginda Y.F Sirait, Mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi di bidang perencanaan wilayah dan kota, ia memilki 
keterampilan yang berkaitan dengan jurusannya yaitu pemetaan dan 
penyusunan dokumen perencanaan wilayah yang juga berguna untuk 
program kerja kami di Desa Bilalang. 
Ihsan, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang ilmu 
komunikasi, ia memiliki keterampilan yang berkaitan dengan seni. 
 Muh. Yasir Yahya, Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora. Memiliki kompetensi dalam pembenahan 
perpustakaan.Mahasiswa ini memiliki keterampilan bermusik. 
 Rahmi Mutiah, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dalam 
teknik dokumentasi gambar (fotografer). 
 Azhariani Sahabuddin, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi ini emiliki kompetensi 
dalam bidang fotografi. 
 Muhammad Munir Majid, Mahasiswa Jurusan Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan Fakultas Syari’ah dan Hukum. Memiliki kompetensi 
di bidang.Mahasiswa ini juga memiliki hobby bermain game. 
 Nurul Irfiyah, Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Memiliki keterampilan dalam masak-
memasak. 
 Ichwan Rahmawan DM, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dalam teknik dokumentasi gambar (fotografer). 
 Nur Iqomah, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Memiliki kompetensi dalam bidang 
keagamaan.Mahasiswi ini juga memiliki keterampilan Tilawatil Qur’an. 
 Dahrianti, Mahasiswi Jurusan Sastra Inggris Fakultas Adab dan 
Humaniora. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dalam berbahasa Inggris  
 Nur Rahmania R, Mahasiswi Jurusan Teknik Arsitektur 
Fakultas Sains dan Teknologi. Memiliki kompetensi dalam bidang 
arsitektur khususnya dalam teknik mengambar. 
 Hayadi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan.Mahasiswa ini memiliki kompetensi dalam bidang 
keagamaan.Serta memiliki keterampilan Tilawatil Qur’an. 
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E. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi Bidang Pendidikan, Bidang Sosial Kemasyarakatn, 
Bidang Keagamaan, Bidang Kesehatan dan Bidang Pembangunan. 
Fokus 
Permasalahan 
Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang 
Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Kursus Bahasa Inggris 
- Penyuluhan Bahaya Narkoba 
- Pelatihan Menggambar di TK Bunga Bangsa 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Camat Manuju 
- Sabtu Bersih 
- Silaturrahmi dengan warga Dusun 
Bontote’ne 
- Penyuluhan Penyelenggaraan Shalat Jenazah 
Bidang 
Keagamaan 
- Pembinaan TK/TPA 
- Pengadaan inventaris masjid 
Bidang 
Kesehatan 
- Lomba Sepak Takraw 
- Lomba Senam Maumere 
Bidang 
Pembangunan 
- Pengadaan Al-Qur’an 
- Pengadaan Papan Petunjuk 
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- Penataan Lorong Indah 
- Pembenahan Administrasi Desa 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu: 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di SD 
dan SMP 
Membantu Guru 
SD/MI di Desa 
Bilalang 







hafalan ayat ayat 
suci Al-Qur’an 





hafalan ayat ayat 
suci Al-Qur’an 




Anak-anak SD di 
Desa Bilalang 
5 Penyuluhan Bahaya 
Narkoba 





















masyarakat Desa  
Bilalang mengenai 
penanganan shalat 
jenazah yang baik 
dan benar 
Bidang Kesehatan 



















































G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret – 21 Mei 2017 
 Tempat : Desa Bilalang, Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2016) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 16-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 




2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Samangki  
23 Maret 2017 
2 Observasi dan survey lokasi 23-25 Maret 2017 
3 Kunjungan Dari BP-KKN UIN 
Alauddin Makassar 
12 April 2017 
4 Kunjungan Pembimbing 19 April 2017 




6 Kunjungan Pimpinan beserta 
Pembimbing 
4 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 24 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
22 Mei – 4 Juni 
2017 
2 Penyelesaian buku laporan 22 Mei – 4 Juni 
2017 
3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 






Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba Keagamaan dan 
Lomba Posko Sehat 
Rp. 300.000,- 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Toko Buku Toha Putra 50 buah Al-Qur’an 
2 Kepala Desa Bilalang Rp. 500.000,- 
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   









METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai suatu usaha dan strategi 
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial adalah metode yang digunakan pada bidang 
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. Pekerjaan sosial merupakan 
metode yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan 
sosial dan kesejahteraan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan terencana 
agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan diukur 
keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 dan 55 menggunakan 
metode intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di di Kecamatan Manuju sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Kecamatan 
Manuju. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Menjalin komunikasi bersama mereka serta mendengarkan 
segala bentuk permasalahan yang dihadapi. Pengumpulan  informasi 
dilakukan dengan cara mencari tahu tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat. Dari informasi yang didapatkan 
tersebut kemudian merumuskan solusi yang tepat untuk mereduksi 
permasalahan tersebut serta melihat kemampuan atau keterampilan yang 
dimiliki mahasiswa agar terlibat dalam proses penyelesaian masalah. 
Realisasi dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan dan sosial. 
Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, menghafal 
surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan qasidah sebagai 
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salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan jenazah, 
pembinaan kepemudaan Disamping itu, juga melakukan Penyuluhan 
kesehatan, penyuluhan pertanian, pembinaan siswa sekolah baik itu 
tentang bahaya narkoba maupun hal lainnya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  dilakukan dan harapkan mampu memberikan pengetahuan 
dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki kesejahteraan 
dan sumber daya manusia masyarakat. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan 
baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah 
dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial 
hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil 
klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang tentunya 
dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan client dengan sistem sumber 
3. Membantu client menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri client sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi, dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut. Pekerja 
sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan. 
Tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan. 
Panggilan masalah apa yang akan ia selesaikan, tujuan dari upaya 
perubahan, dan cara mencapai tujuan. Penggalian masalah terdiri 
dari beberapa konten, di antaranya: 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
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 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data. Terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, observasi, 
penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan mengkordinasikan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan keagamaan  
Pelayanan keagamaan diberikan kepada klien dalam rangka 
mempekuat spiritual. Pelayanan ini diberikan dalam bentuk 
pelayanan keagamaan: khutbah, mengajar mengaji, mengajarkan 
tentang praktek penanganan jenazah dan lain sebagainya. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian Problem Solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat. 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
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seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah 
tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 

















KONDISI DESA BILALANG 
 
A. Sejarah Desa Bilalang 
 
1. Letak Geografis 
 
A. Sejarah Singkat Desa Bilalang 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, dalam alur 
sejarah Desa dimana Desa Bilalang berdiri sejak tahun 2001 yaitu hasil 
pemekaran dari Desa Manuju dan menjadi Desa persiapan Desa Bilalang 
Kecamatan Parangloe, yang di pimpin oleh Bapak H. Abd. Rasyid Matte 
melalui Forum Lembaga Masyarakat desa (LMD) periode 2001-2006 dan 
terdiri dari dua dusun (Dusun Bontote’ne dan Dusun Bontomanai). 
Selanjutnya dalam perjalanan pemerintahan yaitu pada bulan Mei 
2006 masa pemerintahan kepala desa persiapan Bilalang berakhir, dengan 
adanya PERDA Kabupaten Gowa Nomor 5 Tahun 2005 yang mengatur 
tentang pembentukan Desa wilayah Kabupaten Gowa, sejak itu pula Desa 
persiapan Bilalang menjadi Desa Definitif. 
Dengan berakhirnya masa jabatan Kepala Desa Persiapan 
Bilalang, maka diangkatlah Bapak Syahrir Dg Nambung sebagai pejabat 
sementara Kepala Desa Bilalang, yang bertugas menjalankan 
pemerintahan dan persiapan pemilihan Kepala Desa Bilalang yang 
definitif. 
Pada bulan April 2007 dilaksanakan pemilihan Kepala Desa 
Bilalang secara langsung untuk pertama kalinya yang diikuti 3 (tiga) calon, 
yaitu: 
1. H. Abd. Rasyid Matte 
2. Syahrir Syam 
3. Abd. Hafied Parallu, S.E 
Dari hasil pemilihan tersebut yang terpilih menjadi Kepala Desa 
Bilalang adalah Bapak Syahrir Syam periode 2007-2013. Setelah berjalan 
pemerintahan dibawah kepemimpinan Kepala Desa Bilalang Bapak 
Syahrir Syam selama kurang lebih 5 (lima) tahun, telah mengadakan 
pemekaran Dusun dari 2 (dua) Dusun menjadi 3 (tiga) Dusun, yaitu : 
1. Dusun Bontote’ne 
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2. Dusun Bontomanai 
3. Dusun Benteng Rajayya 
Setelah berakhir masa jabatan Kepala Desa Bilalang Bapak 
Syahrir Syam Bulan April 2013, maka diadakan kembali pemilihan Kepala 
Desa untuk periode selanjutnya yaitu periode 2013-2019. Dengan diikuti 
2 (dua) orang calon yaitu : 
1. Abd. Hafied Parallu, S.E 
2. Muhsin 
Dari pemilihan Kepala Desa Bilalang secara demokratis yang 
dilaksanakn pada tanggal 05 Mei 2013 tersebut maka yang menjadi 
pemenang dan terpilih menjadi Kepala Desa Bilalang, yaitu Bapak Abd. 
Hafied Parallu, S.E dan dilantik oleh Bapak Bupati Gowa Bapak H. Ichsan 
Yasin Limpo, SH,MH pada tanggal 01 Juli 2013 di Desa Moncongloe 
bersama 18 Kepala Desa lainnya se-Kabupaten Gowa. Selanjutnya Desa 
Bilalang merupakan salah satu Desa dalam wilayah Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. Secara administratif, wilayah Desa Bilalang memiliki 
batas sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kelurahan Lanna Kecamatan 
Parangloe 
Sebelah Selatan  : Desa Pattalikang Kecamatan Manuju 
Sebelah Timur  : Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Sebelah Barat  : Desa Moncongloe Kecamatan 
Manuju 
a. Topografi dan Iklim (Musim) 
Luas wilayah Desa Bilalang adalah 1150 Ha (11,50 km2) yang 
terdiri dari 40% berupa pemukiman, 50% berupa daratan yang digunakan 
untuk lahan pertanian, serta 10% berupa lahan budidaya perikanan (Areal 
Bendungan Bili-Bili), sebagaimana wilayah tropis Desa Bilalang 
mengalami musim kemarau dan musim penghujan dalam tiap tahunnya. 
Rata-rata perbandingan musim kemarau lebih panjang dibanding musim 
hujan. 
Jarak pusat Desa dengan Ibu Kota Kabupaten yang dapat 
ditempuh melalui perjalanan darat lebih 25 km yang ditempuh dengan 
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kendaraan bermotor selama kurang lebih 30 menit. Desa Bilalang 
merupakan Ibu Kota Kecamatan Manuju. 
Desa Bilalang merupakan wilayah paling potensial untuk usaha 
budi daya ikan air tawar. Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis 
sebagian perbukitan, persawahan, perkebunan, dan dengan adanya 
bendungan Bili-bili. Dukungan pemerintah daerah untuk 
pemngembangan potensi. Berdasarkan kondisi Desa ini maka akan 
dijabarkan permasalahan, potensi, hingga daftar rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang  diprogramkan untuk 6 (enam) 
tahun.  
 2.  Gambaran Umum Desa Bilalang 
 Desa Bilalang merupakan salah satu dari 7 Desa di wilayah 
Kecamatan Manuju dengan potensi dan letak wilayah yang strategis 
sehingga desa Bilalang dijadikan Ibu Kota Kecamatan Manuju. 
 Desa Bilalang terdiri dari 3 Dusun dengan luas wilayah se luas 
kurang lebih 11,50 km2  dengan kepadatan penduduk 70 km2. 
 - Dusun Bontote’ne dengan Luas Wilayah   : 
3,75 km2 
 - Dusun Bontomanai dengan Luas Wilayah   : 
3,00 km2 
 - Dusun Benteng Rajayya dengan Luas Wilayah  : 
4,75 km2 
Desa Bilalang dalam bidang pemerintahan dengan terbentuk 3 
Dusun dengan rincian sebagai berikut : 
 - Dusun Bontote’ne  : 2 RK dan 4 RT 
 - Dusun Bontomanai  : 2 RK dan 4 RT 
 - Dusun Benteng Rajayya : 2 RK dan 4 RT 
Sejak terbentuk Desa Bilalang secara resmi, telah banyak 
pembangunan yang dilaksanakan dan dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat. Termasuk pembangunan sarana prasarana umum desa. 
Permasalahan telah banyak terselesaikan, tetapi karena perkembangan 
waktu, luas wilayah, jumlah penduduk, dukungan potensi serta 
pemenuhan kebutuhan masyarakat, masih banyak program pembangunan 
yang harus dilaksanakan. 
19 
 
3.  Keadaan Demografi Desa Bilalang 
 Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama 
tentang jumlah, struktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil 
desa, jumlah penduduk Desa Bilalang adalah jiwa dengan komposisi 
tersaji dalam tabel berikut : 











Laki-Laki 209 135 106 450 
Perempuan 202 121 101 424 
Jumlah 
Jiwa 
411 256 207 874 
Jumlah KK 110 57 52 219 
 




Desa Bilalang Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
0  <   1 3 4 7 
1 – 4 21 20 41 
5 – 14 57 55 112 
15 – 39 189 173 362 
40 – 64 150 146 296 
65 keatas 30 26 56 
JUMLAH 450 424 874 
Sumber: Profil Desa Bilalang 2013 
Dari tabel 3.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Bilalang pada tahun 2013 sebanyak 874 jiwa dengan jumlah rumah 
tangga 219 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil Desa Bilalang 
tahun 2013. 
 
 4. Keadaan Sosial Masyarakat Desa Bilalang 
 Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman 
masyarakat tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun 
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non formal mempengaruhi, peningkatan taraf pendidikan, Agama, 
kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang ada juga beragam. Secara 
detail, keadaan sosial penduduk Desa Bilalang tersaji dalam tabel berikut 
: 
Tabel 3.3 Keadaan Sosial Desa Bilalang 
No. Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
A. Tingkat Pendidikan 
 1. Belum 
Sekolah/Tidak 
Sekolah 
345 Jiwa  
2. SD/Sederajat 245 Jiwa  
3. SMP/Sederajat 105 Jiwa  
4. SMA/Sederajat 125 Jiwa  
5. Diploma/Sarjana 54 Jiwa  
B. Agama 
 1. Islam 874 Jiwa  
2. Kristen Katolik - Jiwa  
3. Kristen Protestan - Jiwa  
4. Hindu - Jiwa  
5. Budha - Jiwa  
6. Konghucu - Jiwa  
 JUMLAH 874   
 Sumber: Profil Desa Bilalang 2013 
Dari tabel 3.3 diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyak 
penduduk yang belum mengenyam dunia pendidikan yaitu sebanyak 345 
jiwa dari total penduduk 874 jiwa, serta dapat diketahui pula bahwa Agama 
yang dianut oleh penduduk Desa Bilalang adalah Agama Islam. 
 
 5. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Bilalang 
 Wilayah Desa Bilalang memiliki berbagai potensi yang baik. 
Potensi tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan 
masyarakat. Disamping itu, lokasi yang relatif dekat dengan Ibu Kota 
Kabupaten dan pusat kegiatan perekonomian, memberikan peluang 
kehidupan yang lebih maju dalam sektor formal maupun non formal. 







Tabel 3.4 Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Bilalang 
No. Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
A. Kesejahteraan Sosial 
 1. Keluarga Prasejahtera 76 KK Jumlah KK 
= 219 KK 
2. Keluarga Prasejahtera 
1 
95 KK  
3. Keluarga Prasejahter 2 34 KK  
4. Keluarga Prasejahtera 
3 
12 KK  
5. Keluarga Prasejahtera 
3 Plus 
2 KK  
B. Mata Pencaharian 
 1. Buruh Tani - Jiwa  
2. Petani 482 Jiwa  
3. Pedagang 11 Jiwa  
4. Tukang Kayu 2 Jiwa  
5. Tukang Batu 10 Jiwa  
6. Penjahit 2 Jiwa  
7. PNS 10 Jiwa  
8. TNI/Polri 3 Jiwa  
9. Pengrajin - Jiwa  
10. Industri kecil - Jiwa  
11. Buruh Industri - Jiwa  
12. Kontraktor - Jiwa  
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13. Supir 3 Jiwa  
14. Montir/mekanik 1 Jiwa  
15. Guru Swasta 7 Jiwa  
16. Lain-lain - Jiwa  
Sumber: Profil Desa Bilalang 2013 
Dari tabel 3.4 diatas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan mata 
pencaharian penduduk Desa Bilalang adalah sebagai Petani yaitu sebanyak 
482 jiwa dari total jumlah penduduk 874 jiwa. 
 
 6. Sarana dan Prasarana Infrastruktur Desa Bilalang 
 Sebagai desa yang berkembang, di Desa Bilalang terdapat hasil 
pembangunan sarana dan prasarana seperti : 
1. Kantor Desa Bilalang 
Kantor Desa Bilalang Kecamatan Manuju terletak di Dusun 
Bontote’ne (1 Unit) 
2. Kantor BPD 
Kantor BPD Desa Bilalang terletak di Dusun Bontote’ne (1 Unit) 
3. Masjid 
Di Desa Bilalang terdapat 3 unit masjid yang terletak pada setiap 
Dusun yang ada di Desa Bilalang (3 unit) 
4. Tempat Pemakaman umum (3 titik) 
5. PUSTU (1 unit) 
6. Mushallah (1 unit) 
7. Posyandu (1 unit) 
8. Pos Kamling 
Pos Kamling di Desa Bilalang ada 6 unit yang terletak pada setiap 
RK yang ada. (1 unit) 
9. TK/PAUD (1 unit) 
10. SD/Sederajat, SMP/Sederajat , SMA/Sederajat 
Di Desa Bilang saat ini terdapat sekolah dengan semua jenjang 
yaitu SD, SMP dan SMA yang terletak di Dusun Bontomanai. 
- Untuk Jenjang Pendidikan SD  : SDN Po’rong 
Kecamatan Manuju 
- Untuk Jenjang Pendidikan SMP  : SMPN 2 Manuju 








LAMPIRAN PETA ADMINISTRASI DESA 




















DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BILALANG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga 
hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan secara 
keseluruhan yaitu se-Desa Bilalang, yaitu: 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 




























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Belajar Mengajar untuk mata pelajaran PAI dan Bahasa 
Inggris di SD, SMP dan SMA. 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 






























































di kehidupan  
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kegiatan gotong royong atau Sabtu bersih 
2. Kegiatan Penyuluhan tentang Penyelenggaraan Jenazah 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Pembinaan TK-TPA 
2. Pengadaan investaris masjid 
 
Matrik SWOT 04 Bidang Pembangunan 








































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Penataan lorong indah di lingkungan desa Bilalang 
 
Matrik SWOT 05 Bidang Kesehatan 


























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
1. Senam Maumere 
2. Turnamen Sepak Takraw se-Desa Bilalang 
 
B.  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan 
Masyarakat 
1. Rician Program Kerja Posko I Desa Bilalang 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
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Nama Kegiatan Mengajar Pendidikan Agama Islam 
Tempat / 
Tanggal 
SD Inpres Po’rong 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 4 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Dian Mutmainna dan 
Nurul Fatih Nasir B 
Kontributor : Seluruh Anggota Posko I Desa 
Bilalang 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SD Inpres 
Po’rong dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SD Inpres Po’rong 




Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 satu kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 




















Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pengembangan Diri 
Tempat / Tanggal SD Inpres Po’rong 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Iis Damayanti dan 
Rismawati 
Kontributor : Seluruh Anggota Posko I 
Desa Bilalang 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SD Inpres 
Po’rong dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SD Inpres Po’rong 




Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 satu kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 


















Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji TK-TPA 
Tempat / Tanggal Masjid Dusun Bontamani dan Benteng Rajayya 
Lama pelaksanaan 4 x Seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Baginda YF Sirait dan 
Marlia Ilyas 
Kontributor : Seluruh Anggota Posko I 
Desa Bilalang     
Tujuan Untuk membantu tenaga pengajar TK-TPA di 
Dusun Bontomanai dan Benteng Rajayya 
Sasaran Santriwan dan Santriwati TK-TPA Masjid 
Dusun Bontomanai dan Benteng Rajayya 
Target Tenaga Pengajar TK – TPA di Masjid Dusun 
Bontomanai dan Benteng Rajayyaterbantu 
dalam kegiatan Mengajar Mengaji 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 empat kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Seminar Anti Narkoba 
Tempat / Tanggal Di SMAN 1 Manuju / 26 April 2017 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Baginda YF Sirait 
dan Iis Damayanti 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko I Desa Bilalang 
Tujuan Agar Siswa dan Siswi dapat memahami dampak 
buruk yang akan dirasakan dari Narkoba 
Sasaran Siswa dan Siswi SMAN 1 Manuju 
Target Para Pemuda di Desa Bilalang Khususnya 
Siswa-siswi di SMAN 1 Manuju tidak lagi berani 
mendekati yang namanya Narkoba 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dapat menyadarkan para generasi 
penerus bangsa dalam hal ini siswa-siswi SMAN 
1 Manuju agar menjahui Narkoba 






























Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Gemar Menabung 
Tempat / Tanggal Di SD Ipres Po’rong 
Lama pelaksanaan 3 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Nur abdi Pratama 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
I Desa Bilalang 
Tujuan Mengajarkan anak SD untuk rajin menabung 
Sasaran Siswa dan Siswi SD Inpres Po’rong 
Target Para siswa-siswi dapat menghemat uang jajannya 




Kegiatan ini dapat menyadarkan para siswa-siswi 
sekolah dasar akan pentingnya menabung 








 Bidang Administarsi 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembuatan Peta Desa 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Bilalang / 16 Mei 2017 
Lama pelaksanaan Satu Bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Baginda YF Sirait 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko I Desa Bilalang 
Tujuan Agar Masyarakat dapat mengetahui Kondisi 
Desa Bilalang karena tidak adanya peta di 
Desa Bilalang 
Sasaran Desa Bilalang 
Target Memenuhi administrasi di Desa Bilalang 
Deskripisi 
Kegiatan 
Survei dan audiens kepada kepala desa dan 
sekretaris desa mengenai batas wilayah dan 
pembuatannya. 













Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengadaan Al-Qur’an  
Tempat / Tanggal Masjid Dusun Bontomanai dan Benteng 
Rajayya 
Lama pelaksanaan Satu Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Dian Mutmainna 
dan Marlia Ilyas 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko I Desa Bilalang 
Tujuan Agar Masjid di Dusun Bontomanai dan Benteng 
Rajayya tidak kekurangan Al-Qur’an lagi. 
Sasaran Masjid Dusun Bontomanai dan Benteng 
Rajayya 
Target Para Santri yang ada Belajar mengaji di Masjid 
Dusun Bontomanai dan Benteng Rajayya 
Deskripisi 
Kegiatan 
Membuat Proposal bantuan dana Kegiatan 
mengenai pengadaan Al-Qur’an yang diterima 
oleh Toko Buku TOHA 
Hasil Kegiatan 2 minggu proses mencari bantuan dana 






Bidang Sosial  dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Sabtu Bersih 
Tempat / Tanggal Desa Bilalang 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muhammmad Syaifullah 
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Kontributor : Seluruh Anggota Posko I 
Desa Bilalang 
Tujuan Membangun Silahtuhrahmi dengan para warga 
Desa Bilalang 
Sasaran Lingkungan Desa Bilalang 
Target Kebersihan Lingkungan Desa Bilalang 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk di adakan 
karena setiap sabtu di Desa Bilalng terdapat 
kegiatan rutin yang diberi nama sabtu bersih 














Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pembuatan Lapangan 
Tempat / Tanggal Dusun Bontote’ne  
Lama pelaksanaan 2 Minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad Syaifullah 
Kontributor   : Seluruh Anggota Posko I Desa 
Bilalang 
Tujuan Membuat fasilitas (Lapangan) sebagai 
tempat/sarana olahraga 
Sasaran Dusun Bontote’ne 
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Target Warga Dusun Bontote’ne 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung untuk mempersiapkan 
perlombaan takraw se-Desa Bilalang serta 
mempererat tali silatuhrahmi antar mahasiswa 
KKN Angkatan 55 dan warga Desa Bilalang 

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pembenahan Administrasi Desa 
Tempat / Tanggal Dusun Bontote;ne 
Lama pelaksanaan 1 Bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Rismawati 
Kontributor   : Seluruh Anggota Posko I Desa 
Bilalang 
Tujuan Membantu pegawai yang ada di Kantor Desa 
Bilalang untuk pengelolaan administrasi desa 
Sasaran Administrasi Desa Bilalang 





Setiap hari ke kantor Desa Bilalang untuk 













Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Turnamen Sepak Takraw Desa Bilalang 
Tempat / Tanggal Dusun Bontote’ne  
Lama pelaksanaan 2 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ihsan 
Kontributor   : Seluruh Anggota Posko I Desa 
Bilalang 
Tujuan Menjalin Silahtuhrahmi dengan warga 
Sasaran Warga Desa Bilalang 
Target Mempererat persaudaraan antar warga Desa 




Kegiatan ini berlangsung untuk mempererat tali 
silatuhrahmi antar mahasiswa KKN Angkatan 
55 dan warga Desa Bilalang 
Hasil Kegiatan Turnamen Sepak Takraw telah selesai dengan 

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Perlombaan Senam Maumere 
Tempat / Tanggal Dusun Bontote’ne  
Lama pelaksanaan 1 hari  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Iis Damayanti 
Kontributor   : Seluruh Anggota Posko I 
Desa Bilalang 
Tujuan Menjalin Silahtuhrahmi dengan warga 
Sasaran Warga Desa Bilalang 
Target Mempererat persaudaraan antar warga Desa 
Bilalang dan Mahasiswa KKN Ang.55 Desa 
Bilalang 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung untuk mempererat 
tali silatuhrahmi antar mahasiswa KKN 
Angkatan 55 dan warga Desa Bilalang 








2. Rincian Kegiatan Program Kerja Posko II Bilalang 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak SD 
Target Mampu mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena anak-anak akan terbiasa 
mendalami ilmu ke agamaan jika selalu dibina 
sejak kecil 








Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pengajian Ibu-ibu  
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                 Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi ibu-ibu untuk belajar 
mengaji 
Sasaran Ibu-ibu  
Target Mampu mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan agar lebih mendalami bacaan 
Al’Qur’an 








Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Sabtu Bersih   
Tempat / 
Tanggal 
Desa Bilalang  / 8 x selama KKN berlangsung 
Lama 
pelaksanaan 
8 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Yasir Yahya 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan yang indah dan bersih. 
Sasaran Masyarakat Desa Bilalang 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat mampu 
menciptakan lingkungan yang bersih serta indah 
sehingga nyaman dipandang oleh masyarakat. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya 
menciptakan lingkungan yang bersih 
sebagaimana dalam Al-Qur’an menyebutkan 
“Bersih itu sebagian dari iman” 









Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Mengajar Pendidikan Agama Islam 
Tempat / Tanggal SMPN 2 Manuju / 2x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Hayadi dan Nur 
Iqomah 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SMPN 2 
Manuju dalam proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SMPN 2 Manuju 




Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 











Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Penyuluhan Penyelenggaraan Shalat Jenazah 
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Hayadi 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Memberi pengetahuan tambahn kepada 
masyarakat mengenai penanganan jenazah 
Sasaran Masyarakat Desa Bilalang 
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Target Mempermantap pengetahuan masyarakat Desa  
Bilalang mengenai penanganan shalat jenazah 
yang baik dan benar 
Deskripisi 
Kegiatan 
kegiatan ini membantu masyarakat mengenai 
penanganan jenazah kedepannya. 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 







Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Kursus Bahasa Inggris 
Tempat / 
Tanggal 
Rumah Warga / 2x seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
2x seminggu  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Dahrianti 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Mengajarkan anak-anak berbahasa Inggris 
Sasaran Anak-anak Desa Bilalang 




kegiatan ini menambah ilmu anak-anak dalam 
pelajaran bahasa Inggris 
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Hasil Kegiatan Terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Pembangunan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengadaan Papan Petunjuk 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Ichwan Rahmawan 
DM 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Memberikan informasi lokasi Masjid, PUSTU, 
dan TK 
Sasaran Masyarakat umum 
Target Mempermudah masyarakat dalam menemukan 
lokasi tempat akan dituju 
Deskripisi 
Kegiatan 
kegiatan ini mempermudah masyarakat dalam 
menemukan lokasi tempat akan dituju 





Program tidak berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Pembangunan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Penataan Lorong Indah 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nurul Irfiyah 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Memperindah dan menjaga kebersihan lorong di 
Dusun Bontote’ne 
Sasaran Dusun Bontote’ne 




kegiatan ini dilakukan untuk memperindah dan 
menjaga kebersihan lorong di Dusun Bontote’ne 









Bidang Edukasi  
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pelatihan Teknik Menggambar 
Tempat  TK Bunga Bangsa 
Lama pelaksanaan 3x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nur Rahmania  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
Tujuan Membangkitkan kreativitas anak-anak 
Sasaran Anak-anak usia dini 
Target Menambah wawasan dan kreativitas anak-
anak dalam menggambar 
Deskripisi 
Kegiatan 
kegiatan ini dilakukan untuk menciptakan 
anak-anak yang memiliki kreativitas tinggi 











Bidang Sosial dan Pembangunan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pengadaan Inventaris Masjid 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rahmi Mutiah  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Membangkitkan kreativitas anak-anak 
Sasaran Anak-anak usia dini 




kegiatan ini dilakukan untuk menciptakan anak-
anak yang memiliki kreativitas tinggi 












Bidang Sosial dan Pembangunan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Pembenahan Administrasi Desa 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nurul Irfiyah dan 
Azhariani Sahabuddin  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                 Kelompok 
Tujuan Membantu pembukuan desa 
Sasaran Pembukuan Desa Bilalang 
Target Membantu pembukuan desa 
Deskripisi 
Kegiatan 
kegiatan ini dilakukan untuk membantu 
pembukuan Desa Bilalang 
Hasil Kegiatan Terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
  





C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Bilalang. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Antusiasme masyarakat Desa Bilalang yang tinggi 
b. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Bilalang 
c. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa Bilalang 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih kurang 
mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun  
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
g. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber-KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
b.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
c. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
d. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi beberapa program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada, keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Bilalang juga merupakan bagian dari upaya kami melibatkan 
diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh masyarakat. 
Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum terlaksana 








Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Bilalang, Kecamatan Manuju, 
Kabupaten Gowa. Sebanyak 118 Mahasiswa yang terbagi pada 12 posko 
dengan 7 area kerja, yaitu Desa Moncongloe, Desa Bilalang, Desa Tassese, 
Desa Tana Karaeng, Desa Pattalikang, Desa Manuju, dan Desa 
Tamalatea. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di lokasi 
KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian masalah 
desa. Mencakup untuk meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, sosial 
dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Seminar 
Anti Narkoba yang diadakan di aula SMA Negeri 2 Manuju dan dihadiri 
oleh perwakilan siswa(i) Sekolah Tingkat Menengah Atas (SMA) se-Desa 
Bilalang serta Kapolsek Manuju, Camat Manuju, Kepala Puskesmas 
Manuju dan perwakilan dari anggota PMI UIN Alauddin Makassar. Selain 
itu juga telah dilaksanakan Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah, 
pelaksanaan administrasi desa Bilalang, turnamen sepak takraw, 
perlombaan senam Maumere, pengadaan Al-Qur’an, lorong indah, 
pembinaan TK/TPA se-Desa Bilalang, dsb. Program-program kerja 
tersebut dapat terselesaikan karena kerjasama mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar dengan seluruh staff desa seperti Camat beserta staff, 




Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan, 
maka kami merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
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yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa binaan 
UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah dusun 
terpencil. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah yang 
terbilang maju.  
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Bilalang masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan keagamaan. 
 Desa Bilalang masih sangat membutuhkan tenaga pengajar 
TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ yang 
kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada 
mahasiswa KKN angkatan selanjutnya untuk melengkapi 










A. Testimoni Masyarakat Desa Bilalang 
Tajuddin Dolo, S.Sos. ( Camat Kec. Manuju) 
Kami selaku pemerintah 
wilayah kecamatan Manuju 
menyampaikan apresiasi kepada 
adik-adik mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 atas 
kehadiran dan peran sertanya dalam 
pembinaan kepada masyarakat Kec. 
Manuju dalam bentuk penyuluhan-
penyuluhan. 
Kehadiran Mahasiswa 
KKN di Kec. Manuju sangat 
membantu di berbagai kegiatan yang 
diadakan, baik dibidang keagamaan, kesehatan, pembinaan generasi 
muda, dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
UIN Alauddin Makassar dengan Kec. Manuju sudah sulit untuk 
dipisahkan, terbukti dengan desa binaan desa Bilalang, namun kami 
usulkan kalau dimasa yang akan datang jumlah mahasiswa KKN bisa 
ditambah sehingga seluruh desa dapat merasakan kehadiran mahasiswa 
KKN. Pengabdian mahasiswa sulit dilupakan, karena begitu menyatunya 
dengan masyarakat sehingga sulit untuk dibedakan. 
 
Drs. H. Irawangsyah, MH  (Kepala KUA Kec. Manuju) 
Sebagai bagian dari 
pemerintah di bidang keagamaan, 
mengucapkan terima kasih dan 
apresiasi  yang setinggi-tingginya 
kepada adik-adik mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 
55 Tahun 2017 atas pengabdian 
selama kurang lebih 2 bulan di 
Kecamatan Manuju.  
Kehadirannya yang 
menempati desa-desa terpencil yang 
dikelilingi oleh bukit dan lembah 
tidak mengurangi semangat mereka 
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dalam menjalankan misi kampus sebagai lembaga dakwah dan pendidikan 
serta pengabdian kepada masyarakat.  
Di wajah-wajah mereka semua terpancar kepribadian yang 
bersahaja dalam menjalin hubungan koordinasi dalam mewujudkan 
program-program kerjanya, sehingga kami merasa tidak lengkap kegiatan 
pemerintahan tanpa kehadiran adik-adik mahasiswa KKN UIN. Saya 
berharap semoga kedepan pimpinan UIN tetap mengirim KKNnya ke 
daerah kami. Akhirnya hanya seuntai kata yang bisa kami berikan atas 





Abd. Salam S.Ag. (Staf KUA Kec. Manuju) 
Saya atas nama pribadi dan 
staf KUA Kecamatan Manuju 
mengucapkan banyak terima kasih 
kepada rekan-rekan mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 54 
dan 55 yang kurang lebih 2 bulan 
berinteraksi dengan masyarakat 
Kecamatan Manuju untuk 
mengadakan berbagai kegiatan yang 
sifatnya membangun, khususnya di 
bidang keagamaan. 
Sehingga kami dari pihak 
kantor urusan agama betul-betul 
merasa terbantu atas kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar. Kami harap kepada pembina/pemimpin kampus kiranya 
semua desa di Kecamatan Manuju dapat dijadikan sebagai Desa binaan 





Naba Janji S.Sos ( Staf Kantor Kec. Manuju) 
Saya atas nama pribadi 
mengucapkan banyak terima kasih 
yang sebesar-besarnya karena selama 
dua bulan berbaur dengan masyarakat 
dengan memberikan ilmu yang di 
didapatkan dari kampus yang 
bermanfaat bagi masyarakat pada 
semua program yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 dan 55.  
Dalam rangka membangun 
masyarakat melalui program 
penyuluhan tentang narkoba dan 
pembinaan keagamaan dan saya masih mengharapkan kedepannya 
kampus tetap mengirim mahasiswanya untuk melaksanakan pengabdian 
di masyarakat terutama Kecamatan Manuju 
 
Ece Mar’afni (Staf Kantor Kec. Manuju) 
Saat berjumpa dengan 
KKN angkatan 55 berbeda dan 
punya warna tersendiri, cantik, 
tampan dan punya dedikasi yang 
tinggi terhadap masyarakat terutama 
Koordinator Kecamatan di desa 
Bilalang. Harapan kami kedepan 
jalinan silaturahmi tidak terputus 
dan kedepannya KKN semakin 
banyak berdatangan di desa kami. 
Sisi positif yang tersimpan diingatan 
kami, kekompakan para KKN 
angkatan 55 meski medan dan signal 
sangat susah, KKN 55 tetap menyumbangkan dedikasinya, mengajar di 
sekolah-sekolah, pengajian, penyuluhan tentang narkoba, dan aktif 
bergabung disetiap kegiatan kecamatan. Malam ramah tamah yang 




Dengan keberadaan KKN 
UIN Alauddin Makassar membawa 
pengaruh yang sangat positif kepada 
masyarakat utamanya dikalangan 
anak-anak, karena dapat memberikan 
motivasi belajar terhadap anak, 
utamanya TK/TPA dan anak SD. 
Semoga kedepannya UIN tetap 
mengirim KKNnya kedesa kami. 
Keberhasilan itu bukan 
karena berhasil menjalankan program 
kerja KKN, bukan karena berhasilnya 
kita meraih gelar sarjana yang ditandai 
dengan prosesi wisuda tapi 
keberhasilan sesungguhnya adalah apabila kita bisa memberikan manfaat 
kepada lingkungan dan masyarakat dimana kita berada. 
 
 
Daslan S.Hi (Staf KUA Kec. Manuju) 
Saya sangat bersyukur atas 
kehadirannya KKN UIN Alauddin 
Angk. 54 dan 55 di Kecamatan Manuju. 
Karena mereka membina anak-anak 
remaja dan anak-anak TK dan TPA 
terutama pembinaan keagaman. 
Terima kasih semua atas jasa-jasanya. 
Semoga apa yang pernah di ajarkan 
sama anak-anak kami bernilai di sisi 










Muh. Nasal Ardiansyah (Pemuda di Kec. Manuju 
)Dengan keberadaan KKN UIN Alauddin 
Makassar membawa pengaruh yang sangat 
positif kepada masyarakat utamanya 
dikalangan anak-anak, karena dapat 
memberikan motivasi belajar terhadap anak, 
utamanya TK/TPA dan anak SD. Semoga 
kedepannya UIN tetap mengirim mahasiswa 
KKN kekecamatan Manuju khususnya desa 
Bilalang. 
Semoga mahasiswa KKN angkatan 
55 dapat meraih gelar Sarjana dan 
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Kami mewakili seluruh tokoh masyarakat berharap 
semoga kakak-kakak KKN angkatan 55 tidak bosan untuk datang 
berkunjung khususnya di desa Bilalang, karena pintu rumah kami selalu 
terbuka lebar untuk kalian dan doa kami selalu menyertai kalian. 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
1. Posko 1 Bilalang 
Nama  : Iis Damayanti 
Jurusan: Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sesuatu yang tidak asing 
lagi di telinga seorang mahasiswa tingkat akhir untuk mendapatkan gelar 
sarjana (Iis Damayanti, S.Pd.) Aamiin ^_^. KKN, awalnya saya merasa 
tidak senang saat tahu mahasiswa MPI yang ber-KKN di Kecamatan 
Manuju hanya saya sendiri, itu artinya saya harus pandai-pandai untuk 
mencari teman baru. Dihari pertama saat dipertemukan oleh pembimbing 
dan para peserta KKN kec. Manuju di Gedung CBT Kampus 2 UIN 
Alauddin Makassar, saya merasa canggung karena teman-teman disekitar 
saling berbincang dengan temannya masing-masing pertanda bahwa 
hanya saya sendiri yang tidak mempunyai teman sejurusan maupun 
kenalan.  
 Pada saat pembagian kelompok awalnya saya ditempatkan di 
Desa Tamalatea yang ternyata desa tamalatea merupakan desa yang paling 
jauh dipedalaman, tapi untungnya saya dipindahkan oleh ibu Kurni didesa 
Bilalang yang menjadi posko induk Kec. Manuju. Setelah penentuan 
kelompok, saya dipilih sebagai bendahara posko 1 Bilalang, pada hari itu 
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saya belum mengenal siapapun, barulah di pertemuan kedua saya 
mengenal Ria, Lia dan Dian. 
 Tiba saatnya pemberangkatan pada Rabu, 23 Maret 2017 ± pukul 
10:00, kami berangkat dengan menggunakan bus, sampai ± pukul 12:00 
kantor kecamatan Manuju yang bertempat di desa Bilalang dan segera 
melaksanakan acara Penerimaan Mahasiswa KKN di Kec. Manuju 
Angkatan 55 UIN Alauddin Makassar. Setelah penerimaan mahasiswa 
KKN kamipun diserahkan kepada ibu dan bapak posko masing-masing 
yang akan menjadi tempat tinggal kami selama 2 bulan. Posko 1 Bilalang 
ditempatkan di kediaman Bapak Syahrir Dg. Nambung dan Ibu Kasmiah 
Dg. Pati.  
 Sebelum menceritakan lebih lanjut mengenai KKN, saya akan 
memperkenalkan teman-teman posko 1 bilalang. Yang pertama Muh. 
Syaifullah sebagai Kordes posko anaknya rajin beli galon, suka melucu, 
perhatian, tapi jail suka mengganggu. Hawariah sebagai Sekertaris jago 
dalam bermain Domi saking jagonya laki-laki diposko selalu kalah, ria 
mempunyai cita-cita bermain domi dengan bapak camat, niatnya untuk 
membuat pak camat berdiri karena kalah. Iis Damayanti atau saya sendiri 
menjadi Bendara, rajin memasak, pandai bersosialisasi dengan masyarakat 
, Nur Abdi Pratama anggota posko 1 Bilalang yang menjadi Korcam, rajin 
diajak kepasar karena kalau kepasar kami perempuan tidak perlu 
membawa barang :D. Baginda YF Sirait Sekertaris kecamatan, punya 
model rambut superman, baik, punya banyak mie hehehe, dan salah 
satunya laki-laki diposko kami yang sering dikunjungi oleh keluarga 
maklum karena baginda merupakan anak tunggal. Rismawati Bendahara 
kecamatan, biasa dipanggil ibu kost, paling sering ngoceh kalau rumah 
terutama kamar berantakan, paling cepat bangun. Marlia Ilyas, paling baik, 
rajin bangun pagi untuk membersihkan rumah. Dian Mutmainna, paling 
kalem dan paling polos diantara semua perempuan diposko bilalang 1. 
Nurul Fatih paling rajin mengetik surat. 
 Tibalah saatnya kita membahas mengenai pengalaman selama 
ber-KKN di desa Bilalang. Awalnya kami merasa tidak begitu betah, 
mungkin karena berada ditempat yang baru dan yang paling buruk kami 
rasakan adalah masalah jaringan yang sulit didapatkan. Tapi setelah 
beberapa hari menjalani KKN, saling mengenal, saling memahami, dan 
berinteraksi langsung dengan masyarakat disinilah kami merasakan hidup 
tanpa bergantung pada gadget itu sangat menyenangkan, dimana kita bisa 
menghabiskan waktu untuk bercengkrama bersama, itulah yang membuat 
kita semakin dekat.  
 Selama berKKN begitu banyak pengalaman-pengalaman yang 
saya rasakan, mulai dari mengambil air bersih yang bisa diminum tanpa 
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dimasak lagi dengan menempuh perjalanan yang cukup sulit dengan 
membawa beberapa cergen, mengetahui adat dan istiadat yang baru 
dikampung, bermain volly walaupun saya selalu menjadi bahan tertawaan 
(tidak tau main volly :D), mencari jaringan di Benteng Rajaya, Mengajar 
TPA, makan daging kuda untuk pertama kalinya (ternyata enak), melatih 
adik-adik untuk qasidah, kebersamaan bersama remaja-remaja desa 
bilalang, gambaran dan puisi yang diberikan oleh murid-muridku dan 
masih banyak lagi. 
 Akhir kata, saya mengucapkan banyak terima kasih untuk semua 
kasih sayang, perhatian, dan pengalaman yang diberikan oleh masyarakat 
desa bilalang. Saya ucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Camat 
Manuju beserta jajarannya, Bapak Desa Bilalang beserta jajarannya, 
seluruh masyarakat desa Bilalang (nenek, bapak, ibu, kakak, dan adik-
adikku), teman poskoku, dan terkhusus untuk bapak dan ibuku diposko 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya telah merawat, menjaga, 
dan menasehati kami, telah menjadi orang tua bagi kami bukan hanya pada 
saat berKKN tapi sampai saat ini dan selamanya. 
 
Nama  : Rismawati 
Jurusan: Sistem Informasi 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Tepatnya tanggal 23 Maret, Rombongan KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 sampai di Desa Bilalang Kec. Manuju Kab. Gowa. 
Saya bertempat di Desa Bilalang Posko 1, tepatnya dikediaman Bapak 
Syahrir Dg Nambung dan Ibu Kasmiah Dg Pati.Berawal dari yang tak 
saling kenal bahkan tak saling menyapa, kemudian  berusaha beradaptasi 
secepat mungkin agar tercipta suasana kekeluargaan diantara kami. 
 Desa bilalang adalah desa dengan suasana kampong menuju kota, 
namun masih sangat sejuk dengan udara yang bersih tanpa polusi 
dikelilingi gunung-gunung, kebun, dansawah yang terbentang diantara 
pemukiman warga yang indah dipandang mata. Desa bilalang adalah desa 
dengan cakupan area terkecildanjumlahpenduduk yang sedikit pula. 
Walaupun warga desa bilalang tidak terlalu banyak tetapi sangat ramah, 
dan murah senyum serta kebersamaannya yang luar bias. 
 Satu halyang sangat tidak menyenangkan bagi saya karena harus 
beradaptasi dengan suasana yang sangat baru, tempat baru dengan orang-
orang yang baru tanpa satu orangpun yang saya kenal serta kurang bahkan 
hampir tidak ada jaringan seluler menyurutkan hati untuk secepatnya 




 Pemikiran awal yang salah dari saya, karena pada hari-hari berikut 
adalah pengalaman yang sangat menyenangkan terutama diposko, istana 
yang begitu membahagiakan untuk saya. Istana yang begitu megah akan 
penghuni yang sangat istimewa. Walau kadang ada beberapa kesalah 
pahaman antar yang lain, namun ternyata disitulah cerita terindahnya. 
Poskoku istana terindahku dengan bapak dan ibu yang takkan ada 
tandingan kebaikannya. 
 Pengalaman yang tatkala seruh adalah pelaksanaan program kerja 
desa yang telah diseminarkan di desa dan didengar langsung oleh sebagian 
tokoh masyarakat setempat. Mulai dari program kerja pengembangan diri 
di sekolah dasar, mengajar di TPA per dusun, penyuluhan anti narkoba, 
Takraw, Moumere dan masih banyak program kerja yang tak dapat saya 
sebutkan satu persatu. Disinilah awal dimana saya dapat beradaptasi 
langsung dengan masyarakat setempat khususnya anak-anak didik baik 
disekolah maupun di TPA, dan berasa seperti warga bilalang sendiri tanpa 
ada rasa canggung lagi antara kami. 
 Pengalaman selanjutnya adalah mengunjungi tempat-tempat 
wisatayang berada di Kec. Manuju disela kesibukan akan program kerja 
bersama remaja desa Bilalang, mulai dari tempat wisata terdekat hingga 
terjauh dan menantang. Serunya itu ketika tak ada perbedaan umur yang 
membatasi keakraban antara remajanya, tak ada baju almamater yang 
harus memisah jarak antar kami. Kami serasa keluarga tanpa harus ada 
pemisah jarak adik dan kakak, semua adalah sahabat yang saling berbagi 
suka dan duka, bercanda gurau bersama, serta saling menasehati tanpa 
bandingan usia remaja-dewasa. Walau kadang ada rumor adanya cinta, 
namun itu memang fakta. Fakta bahwa kami memang sangat saling 
mencintai satu sama lain sebagai seorang keluarga, bukan yang lain. Harus 
terus berfikir positif. 
Hari-hari pun berlalu dengan cepat tanpa ada rasa ingin kembali 
lagi, mulai dari keakraban yang terjalin antara anak KKN, Ibu Bapak 
Posko terhebat, Bapak dan Ibu desa yang pengertian tiada tanding, Bapak 
dan Ibu Camat yang murah senyum, Kakak-kakak, dan adik-adik yang 
sangat saya sayangi. Mereka adalah orang yang tak ada hubungan darah 
dengan saya, namun seperti layaknya keluarga kandung yang terhebat 
untuk saya. Rasa sayang yang sangat besar yang tak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata lagi, hanya mampu memperlihatkan senyum yang begitu 
bahagia dari wajah saya sendiri. 
Kesalahan terbesar saya disini adalah saya lupa bahwa saya bukan 
warga di desa bilalang, saya lupa bahwa pada akhirnya harus ada kata 
perpisahan antara kami semua. Sangat sedih ketika perpisahan itupun 
datang, tak tahan air matapun jatuh bercucuran mengingat bahwa kami 
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semua harus terpisahkan oleh jarak. Perasaan yang tak pernah 
terbayangkan akan seperti ini, semua harus terpisah. Namun, harus kami 
tau bahwa perpisahan bukan akhir dari segala yang kita bangun dan miliki 
selama berada ditempat ini, tetapi awal dari segalanya. terimakasih atas 
waktu yang kalian berikan, tenaga yang kalian curahkan dan bahkan tak 
segan-segan mengeluarkan isi kantong untuk kami yang bukan siapa-siapa 
kalian. Terimakasih atas cinta yang kalian berikan untuk kami selama 
berada di desa kalian, satu hal jangan lupakan kami begitupun sebaliknya. 
I LOVE Desa Bilalang. 
 
 
Nama   : Dian Mutmainna 
Jurusan: Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum wr.wb akhi dan ukhti. Salam mahasiswa KKN 
dan salam untuk para pembaca. Perkenalkan nama saya Dian Mutmainna, 
biasa dipanggil Dian, mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, jurusan Pendidikan Matematika. Perkenalannya sedikit saja yah, 
karena aku ingin kalian mengenal ku lewat tulisanku. Untuk ceritaku kali 
ini, yang pastinya tentang KKN. Bagaimana suasana KKN, sepertiapa 
KKN itu, Semua akan tercatat dalam ceritaku. Kesan dan pesan tentu ada, 
karena tiada kesan tanpa meninggalkan pesan. Baiklah cerita akan aku 
mulai dari yang tidak menyenangkan dulu, lalu ke yang menyenangkan. 
Bagiku, cerita akhir yang bahagia membawa pesan yang istimewa. 
 Berbicara tentang KKN, apa sih sebenarnya KKN itu? Biar ku 
jelaskan sedikit. KKN itu singkatan dari Kuliah Kerja Nyata yang mana 
mahasiswa semester akhir harus mengikutinya karena itu adalah salah satu 
persyaratan untuk mendapat gelar S1. KKN itu tempat dipersatukannya 
seluruh mahasiswa UINAM dari berbagai fakultas dan berbagai daerah. 
Dan dari semua mahasiswa yang telah mengikuti KKN, mengatakan 
KKN itu sangat menyenangkan. Awalnya memang begitu membosakan 
tetapi setelah beberapa minggu pasti tak ingin kembali yaaa kan jadi 
sediihhh.  
 Awalnya terlalu banyak yang kukhawatirkan sehingga 
membuatku enggan mengikuti KKN. Aku harus beradaptasi dengan 
orang baru, tempat yang baru, harus terbiasa dengan teman-teman posko 
yang memiliki karakter berbeda, yang pastinya aku harus meninggalkan 
kamarku tercinta beserta stok drama Korea penghilang stress ku. Hingga 
tibalah saat dimana pembagian teman posko yang awalnya hanya terdapat 
tiga orang  saja perempuan dalam posko ku, hingga banyak pergantian 
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yang terjadi pada hari itu untuk menggenapkan agar ada 6 perempuan dan 
4 laki-laki di posko dan akhirnya selesai lah pengelompokkan posko pada 
hari itu, sedikit pemberitahuan saja kalo di posko ku terdapat koordinator 
kecamatan, dengan ini posko ku adalah posko induk, maka semakin 
menjadi-jadilah kekhawatiranku akan KKN. 
 Ketika tiba di Desa tempat ku mengabdi sebagai mahasiswi KKN 
kekhawatiran itu sedikit berkurang melihat situasi Desa yang asri 
walaupun terik matahari sangat menyengat tubuh ini, di tambah lagi kami 
di tempatkan di posko yang ternyata ibu dan bapak poskonya sangaaaat 
baik kepada kami, di tambah lagi dengan 2 anaknya yang sangat ramah 
kepada kami, yaitu Ainun dan Ais. Hari pertama di posko masih terasa 
asing walaupun situasi yang tercipta cukup baik, awalnya aku sudah akrab 
dengan beberapa teman di posko salah satunya adalah iis, lia dan riah. 
Seiring berjalannya waktu akhirnya saya sudah akrab dengan semua yang 
ada di posko yaitu Lia, Risma, Iis, Nurul, Ria, Abdi, Erik, Bagin dan Ihsan. 
Menjalani hari-hari dengan proker yang padat membuat kami saling 
mengerti satu sama lain, walaupun terkadang ada percikan perselisihan, 
saling gosip kecil-kecilan tapi saya pikir itulah yang membuat kami 
menjadi akrab. Selama ber-KKN di Desa Bilalang banyak hal baru yang 
kudapatkan mulai dari belajar menjadi guru ngaji yang baik untuk para 
santri, belajar mengajar anak SD yang aktifnya minta ampun, hingga 
mengenal berbagai karakter baik dari teman posko sendiri maupun warga 
Desa Bilalang. 
 Pengalaman yang paling berkesan selama mengabdikan diri di 
Desa Bilalang adalah, sewaktu menjalankan proker kami yang diberi nama 
perlombaan senam maumere, dimana begitu banyak warga yang datang 
menyaksikan perlombaan, tidak lupa tim yang tampil mempersiapkan diri 
dengan sangat baik, mulai dari kostum hingga variasi gerakan. Hal inilah 
yang membuat kami anak KKN Ang.55 Posko I Desa Bilalang merasa 
bahwa kehadiran kami di terima dengan baik disana dan kami dapat 
memunculkan tawa di desa ini, selain itu yang paling berkesan juga adalah 
pada saat mengajar di SD Inpres Po’rong, Yaasiswa-siswi SD Inpres 
Po’rong yang nakal sudah pasti ada, rajin juga sudah pasti ada dan yang 
baik juga sudah pasti ada karena pelangi takakan indah jika hanya dengan 
satu warna, terima kasih untuk adik-adik kecilku pejuang atas cerita yang 
pernah ditorehkan. 
Kini sudah sampai pada titik terakhir dari pengabdian saya selama 
2 bulanlebih ini, pengabdian yang masih jauh dari kebaikan. Dengan 
singkatnya waktu yang ada, hanyaitu yang dapat saya berikan kepada 
masyarakat Desa Bilalang, begitupun sebaliknya saya sebenarnya masih 
sangat ini mencari berbagai pengalaman di desaini. Singkatnya waktu juga 
64 
 
membuat saya merasa masih kurang menikmati keindahan-keindahan 
yang ada di daerah Desa Bilalang ini. Dan terakhir, saya ingin 
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman posko yang selalu 
menjaga kekompakkan selama ber KKN serta Bapak, Ibu, Ainun dan Ais 
yang telah menjadi keluarga baru bagi saya di Desa Bilalang. Banyak tangis 
yang keluarga ini berikan kepada kami ketika harus pulang kembali ke 
rumah masing-masing, terlebih adik kecil kami Nazirul (Ais) yang 
membuat kami bertambah sedih karna ia tak ingin melepaskan kepergian 
kami dengan tangisnya. Maafkan kakak KKN yah Ais, kami sangat sayang 
sama Ais dan berjanji akan berkunjung kembali ke rumahnya Ais.  
Nama  : Nurul Fatih Nasir B 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Desa Bilalang merupakan salah satu desa yang sangat nyaman 
yang pernah saya tempati. Ber-KKN selama 2 bulan di desa tersebut 
memberikan banyak pengalaman baru. Para warga di desa tersebut juga 
sangat baik dan ramah. Selama 2 bulan tinggal di desa tersebut bersama 
teman-teman posko yang baru di kenal sangat seru. Mulai dari tahap 
adaptasi dengan kondisi, keadaan dan juga sifat para warga di desa Bilalang 
sangat menyenangkan. Dimana selama 2 bulan tersebut saya harus 
bersabar dan bersusah payah untuk mencari signal. Baik itu signal untuk 
menelfon maupun signal untuk internetan. 
 Tetapi, semua itu terobati dengan sikap dan sifat para  warga 
disana yang baik. Terutama ibu dan bapak posko beserta keluarga yang 
sangat baik dan berkenan menerima kami untuk tinggal bersama mereka 
selama 2 bulan. Dan juga, tempat wisata berupa air terjun yang bagus dan 
juga mudah dijangkau.  
 Terimakasih saya ucapkan untuk warga khususnya kepada bapak 
Camat Manuju beserta staf, bapak Desa Bilalang beserta staf, dan juga ibu 
dan bapak posko atas segalanya yang telah diberikan kepada saya dan juga 
teman-teman saya. Dan terima kasih pula untuk para pemuda, pemudi, 
dan juga siswa-siswi di desa Bilalang yang berkenan menemani kami 
kumpul-kumpul, ngobrol, dll setiap malam. Akhir kata, terima kasih untuk 
semuanya selama 2 bulan ini. Semoga desa Bilalang ke depannya makin 




Nama  : Hawariah 
Jurusan: Pendidikan Bahasa inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Nama saya Hawariah, mahasiswa semester akhir dari UIN 
Alauddin Makassar, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris. KKN is scarier than meeting ghost. Itu Adalah my standing 
opinion, opini pertamaku jika ditanya mengenai KKN. 
Selalu saja pikiranku berkecamuk saat ditanya soal kesiapan 
KKN. Tak seperti temanku yang lain. Mereka rata-rata memiliki hasrat 
yang menggebu-gebu untuk segera merasakan bagaimana itu KKN. This 
is like only me versus the world. Hanya saya yang merasa terbebani dengan si 
KKN ini. How pitty I am! Sebenarnya, hal yang membuat diri saya seperti 
ini adalah sharing dengan senior-senior terkait KKN. Sebagian besar hal 
yang kuperoleh adalah bahwa mahasiswa KKN dituntut untuk perfect atau 
sempurna dalam segala hal di tengah-tengah masyarakat. Bagaimana 
bersosialisasi dengan teman baru, masyarakat setempat, dan beradaptasi 
dengan situasi dan lingkungan baru. Saya merasa belum siap untuk terjun 
ke masyharakat. Saya merasa apa yang  kuperoleh di bangku perkuliahan 
belum seberapa untuk kemudian saya bagikan ke masyarakat luas.Di 
tambah lagi lokasi KKN ku yang membuat ku nyaris tak mau ber KKN.. 
Banyak yang mengatakan kalo tempat KKN ku tidak ada WC dan angker. 
ini sontak membuat ibu maupun saya panik. Namun, kembali lagi bahwa 
ini adalah suatu kewajiban dan syarat kelulusan yang mau tak mau harus 
di selesaikan. Makanya dengan ikhlas saya pun berangkat.  
Di tempat KKN, banyak kepala dan karakter yang dipaksa untuk 
hidup bersama selama dua bulan. Tentu hal ini akan menarik. Kami ada 
10 orang dengan perbedaan pandangan tentang takaran gula yang pas 
untuk menciptakan secangkir kopi yang nikmat. Segala kegiatan yang 
dilaksanakan berasal dari forum/ diskusi dimana satu kesepakatan saja 
susah untuk tercapai dengan enteng.  
Setiap malam kami diskusi tentang apa yang sudah dan akan 
dilakukan serta kekurangan-kekurangan apa yang ada. Itu juga 
dilaksanakan berjam-jam. Penuh canda, tawa, maupun ketegangan yang 
membuat teman-teman pisah ranjang dimana sebelumnya berdesak-
desakan dalam kamar untuk mengurangi udara dinginnya Desa Bilalang 
masuk ke sendi-sendi kami. Oh iyya… hawa dingin desa Bilalang sangat 
menusuk saat malam hari,tapi tak menjadi penghalang bagi saya untuk 
menggunakan kipas angin yang membuat teman-teman posko ku flu, 
udara dingin adalah favoritku kerna berhubung body ku yang agak 
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bondeng(gemuk-gemuk imut. Hehe). Hal yang menguntungkan bagi kami 
kaum perempuan. Di rumah Ibu Posko, kami dibagi dua kamar. Satu 
untuk laki-laki dan sisanya untuk perempuan. Kamar perempuan agak luas 
dengan single bed berwarna denim ukuran besar berada di pinggir kamar. 
Jadilah kami tidak berhimpit-himpitan dalam kamar.  
Kesabaran diuji dan skill dilatih setiap harinya. Sabar dalam 
menghadapi setiap perbedaan pendapat, gaya, dan pandangan hidup. 
Bagaimana mengontrol emosi saat apa yang kita anggap benar malah salah 
di mata teman-teman yang lain. Saya mengatakan a dan teman yang lain 
mengatakn b. Itu bukan perkara mudah. Masing-masing dari kami 
mempertahankan ego sebagai mahasiswa tingkat akhir yang kesannya 
sudah kenyang dengan ilmu pengetahuan. Merasa diri paling hebat dan 
menganggap yang lain lemah. Padahal semuanya akan terselesaikan 
dengan mudah apabila kita legowo kalau kata orang Jawa dan terbuka akan 
ide-ide baru/ open minded. Juga, kesemuanya itu akan tercover dengan baik 
ketika masalah dihadapi dengan kepala dingin. Sementara itu, skill atau 
kemampuan saya dalam bidang pendidikan terlatih. Mengapa tidak, 
hampir setiap hari saya ke sekolah dasar Po'rong mengabdi. Menerapkan 
ilmu-ilmu pendidikan dan psikologi anak yang sempat saya enyam di 
bangku perkuliahan. Asal tahu saja, mengajar anak-anak lebih susah dua 
kali lipat daripada mengajar orang dewasa. Harus lebih sabar dan lebih 
aktif dalam kelas. Apalagi anak-anak di desa Bilalang agak “manja” dalam 
berucap maupun bertindak. Meskipun tidak dipungkiri bahwa rata-rata 
dari mereka penyayang. Itu terbukti dari sikap mereka yang suka meluk, 
cium tangan, pegang-pegang, dan lain-lain 
Keahlian softskill dalam hal interaksi dengan masyarakat. 
Menurutku, skill itu adalah yang paling penting diantara yang lain di 
tempat KKN. Kemampuan berbicara atau kemampuan bersosialisasi. Jika 
kemampuan ini baik, maka tidak akan susah untuk membangun 
keakaraban dengan warga masyarakat setempat. Anyway, Keakraban tidak 
hanya saya rasakan dengan teman seposko ataupun dengan Ibu dan Bapak 
Posko sekeluarga melainkan juga dengan warga sekitar. Dengan keramah 
tamahan mereka, saya mampu berbaur layaknya sedang berada di 
kampung sendiri. I feel like home. Mereka layaknya orang tua kedua saya 
yang dengan senang hati rela repot-repot saat kami berkunjung ke 
kediamannya. “Berat nih saat penarikan.” Pikirku. 
Intinya, banyak hal yang bisa saya petik dari KKN ini. Rasa was-
was yang awalnya menyergapku tidak berpengaruh banyak disini. 
Mungkin itu hanya ketakutanku akan tidak berdayanya saya di tempat 
KKN. Takut tidak bisa berbuat apa-apa selama KKN. Terlebih lagi takut 
akan tidak dianggap oleh teman-teman seposko (cieee…. Baperr). 
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Semuanya itu terlewati meski sulit dengan banyak mengajarkan arti hidup,  
menambah “perbendaharaan kata makassarku (kwkwkwkwkw)” 
wejangan-wejangan hidup terkait ide-ide untuk kemudian menjadikan 
saya pribadi yang lebih baik (meski masih sulit diterapkan tetapi at least 
sudah terpatri dalam hati dan pikiran). Terima kasih KKN. Terima kasih 
LPPM. Terima kasih Universitas kebanggan, kampus hijau, UIN Alauddin 
Makassar.   
Kesan teman-teman se posko mengenai Hawariah 
Rhya itu to orangnya manis dan baik, suka skali menyanyi,, pagi 
siang sore malam pasti menyanyi,tapi bagus ji memang tawwa suaranya. 
Selain itu dia sangat lucu dan pintar memasak. Suka mojjo-mojjo,cengeng 
alias suka sekali menangis. Ratu selfie na posko Bilalang satu dan paling 
baperan. 
 
Nama  : Baginda Yusran Fathurrahman Sirait 
Jurusan: Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 Selama ber-KKN di desa Bilalang yang saya rasakan adalah rasa 
kekeluargaan, keramah-tamahan dari seluruh elemen masyarakat desa 
Bilalang. Seluruh komponen masyarakat menyambut hangat kami, 
menerima kami sebagai keluarga baru di desa Bilalang. Ada beberapa hal 
yang mungkin baru pertama kali saya rasakan selama ber-KKN itu betapa 
sulitnya jaringan di desa ini, di beberapa titik mungkin ada jaringan namun 
itupula jaraknya cukup jauh dari posko saya. Bapak posko Syahrir Dg. 
Nambung dan ibu posko Kasmiah Dg. Pati merupakan bapak dan ibu 
posko yang sangat sabar dan sangat memperthatikan kami sebagai anak 
poskonya. 
 Pada masa minggu awal KKN kami semua dalam serumah 
(posko) awalnya masih canggung dan masih saling tidak mengenal lebih 
dalam antara individu dengan individu lainnya, namun seiring berjalannya 
waktu kami semakin akrab dikarenakan kami serumah dan kegiatan 
sehari-hari. Minggu minggu awal diisi dengan kegiatan kegiatan yang 
semakin mengakrabkan kami antar anak posko 1, diantaranya kami biasa 
bermain domi maupun joker dimalam hari antara kami di posko maupun 
bermain dengan warga di bilalang. Terlepas dari kegiatan yang 
mengakrabkan kami program kerja dan progres progres dari kegiatan 
kegiatan kami tetap berjalan dan tetap terkontrol. 
 Hari demi hari minggu demi minggu berlalu di posko dengan 
teman teman yang ada di posko 1 bilalang kami sudah semakin akrab dan 
mengenal sifat sifat serta karakter dari teman teman di posko 1 bilalang. 
Kami di posko 1 terdiri dari 10 orang yang mana ada 4 orang laki-laki dan 
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6 orang perempuan dengan sifat dan karakter yang berbeda beda. Andi 
Nur Abdi Pratama (Akuntansi) dia merupakan koordinator kecamatan 
kami di Kecamatan Manuju yang mana posko kami merupakan posko 
induk maka korcam ini ditempatkan di posko kami, menurut pandangan 
saya dia orang yang cenderung pendiam kepada orang orang baru namun 
akan kelihatan sifat dan watak aslinya apabila sudah mengenalnya 
orangnya sabar dan cenderung berfikiran terbuka dan menerima kritikan 
dari orang lain. Muhammad Syaifullah (Akuntansi) koordinator desa 
posko 1 bilalang, merupakan pribadi yang rajin suka menghibur dan 
cenderung berpikir bebas tanpa beban dia merupakan andalan di posko 
kami karena segala sesuatu hal yang disuruhkan oleh ibu posko pasti dia 
yang mengerjakan. Ihsan (Ilmu Komunikasi) merupakan anggota dari 
posko 1 bilalang, pribadinya cenderung tertutup akan opini orang lain 
namun dilain hal wataknya yang periang dan mudah bergaul dengan siapa 
saja di masyarakat bilalang. Risma (Sistem Informasi) merupakan 
bendahara kecamatan, dimana pribadinya cenderung jutek apabila baru 
mengenalnya namun sebenarnya dia baik hati dan perhatian dengan teman 
temannya di posko terutama urusan kopi dan perut yang mana dia rajin 
dalam masak memasak dan membersihkan rumah dan cenderung teliti 
dalam perhitungan memiliki keterampilan dalam hal hal berbau teknologi. 
Iis Damayanti (Manajemen Pendidikan Islam) bendahara posko 1, 
orangnya supel dan periang bersahabat dengan risma dimana keduanya 
merupakan bendahara yang mana harus teliti terhadap keuangan , rajin 
dalam urusan dapur dan membersihkan rumah dan memiliki keterampilan 
dalam ajar-mengajar. Hawariah (Pendidikan Bahasa Inggris) merupakan 
sekretaris posko 1, yang mana dia memiliki keahlian dalam bidang 
permainan tradisional baik itu domi, joker karambol memiliki 
pengetahuan tentang permainan yang luas menjadikannya susah untuk 
dilawan, dilain sisi merupakan pribadi yang periang namun agak malas 
dalam beraktifitas karena kendala fisik dan juga orang yang paling banyak 
barangnya selama ber-KKN.  Dian Mutmainnah (Pendidikan 
Matematika) merupakan pribadi yang pendiam dan cenderung polos, 
kadang kadang agak telat mikir namun dia orangnya sangat aktif dalam 
kegiatan banyak kontribusi yang diberikan yang mana merupakan orang 
yang rajin. Marlia Ilyas (Kimia) merupakan pribadi yang periang suka 
ketaawa dan kadang kadang suka mengganggu kordes, merupakan pribadi 
yang aktif tapi dibalik keaktifannya dia phobia terhadap kucing yang mana 
ekspresi dan raut mukanya lucu ketika ada kucing di dekatnya. Nurul 
Fatih (Pendidikan Bahasa Inggris) merupakan perempuan yang agak 
tomboy dari style berpakaian akrab dengan seluruh masyarakat bilalang 
terutama anak mudanya. 
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 Dengan segala karakter dan watak yang ada di posko 1 bapak dan 
ibu posko kami sangat sabar dalam memperhatikan dan menjaga kami. 
Dinamika dalam ber-KKN sudah tentu ada namnya hidup kalau lurus-
lurus bukan namanya hidup namun kami mampu melalui semua dinamika 
serta lika liku dengan segala keterbatasan jaringan yang ada di desa kami. 
Semua itu bisa kami lakukan karena adanya hubungan komunikasi dan  
emosional antar kami anak posko dengan bapak dan ibu posko kami 
dengan baik. 
 Aparat desa dalam hal ini kepala desa Abdul Hafied Parallu, SE , 
sekretaris desa Ramli,S.Sos segenap kepala dusun dan aparat desa lainnya 
juga menyambut kami dan mendidik kami sealama 2 bulan. Banyak 
pelajaran yang bisa kami peroleh dari aparat desa bilalang, dimana 
dinamika kehidupan di desa dan manajemen serta operasional fungsi 
fungsi lembaga dan aparat desa. Tak jarang kami ditraktir oleh pak desa, 
dan tak jarang pula pak sekdes membuat acara dan makan bersama di 
rumahnya yang mana rumah dari pak sekdes merupakan posko 2 bilalang. 
 Pesan saya untuk desa Bilalang tercinta, tetap jaga nilai-
nilai kekeluargaan nilai-nilai keramah tamahan dari masyarakat kepada 
kami mahasiswa KKN. Ditinjau dari segi kewilayahan masih banyak 
potensi yang bisa dimaksimalkan di desa ini apabila infrastruktur sudah 
memadai. Banyak infrastruktur yang masih bisa ditingkatkan, dari segi 
jalan  masih banyak jalan klasifikasi aspal namun memiliki kondisi yang 
berlubang, ada jalan klasifikasi beton dengan kualitas beton sedang hingga 
rendah sehingga mudah hancur dan klasifikasi jalan pengerasan untuk 
jalan lingkungan. Untuk prasarana jalan dari segi keterjangkauan sudah 
tercakup 70% namun untuk kondisi masih banyak yang rusak dan dapat 
diperbaiki untuk memaksimalkan potensi yang ada di desa bilalang dan 
untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi demi untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat desa bilalang. Prasaarana jaringan 
telekomunikasi juga masih dapat ditingkatkan karena keterbatasan 
jaringan telekomunikasi seluler di desa bilalang karena ketiadaan tower 
pemancar jaringan telekomunikasi di desa bilalang. Wilayah yang baik dan 
maju dapat dibangun dengan komunikasi yang baik maka perlu 
ditingkatkannya prasarana telekomunikasi di desa bilalang, satu solusi dari 
saya untuk desa bilalang apabila susah memasukkan tower ke desa dapat 
diakali dengan memasukkan telepon rumah konvensional di desa bilalang. 
Dengan adanya telepon rumah konvensional otomatatis dapat 
meningkatkan komunikasi di desa bilalang dengan wilayah luar desa 
bilalang, terlebih dengan masuknya telepon konensional dapat menjadi 
pancingan dan bisa memasukkan internet melalui kabel telepon di desa 
bilalang sehingga desa bilalang dapat maju dan dan tidak tertinggal dari 
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wilayah di luar desa bilalang. Terlepas dari usulan yang saya berikan akan 
sangat bahagia rasanya saya apabila desa bilalang bisa lebih sejahtera dari 
sekarang namun tak lepas dari ciri khas dan karakternya yang ramah dan 
kekeluargaannya. Infrastruktur yang baik bukan hanya dilihat dari estetika 
dari infrattruktur itu sendiri namun dari segi fungsi dapat tepat guna serta 
bermanfaat bagi khalayak banyak di desa bilalang dan dapat menjangkau 
keseluruhan wilayah desa bilalang. Tetap menjadi desa yang kukenal 




Nama  :Ihsan  
Jurusan:Ilmu Komunikasi 
Fakultas :Dakwah dan Komunikasi 
IHSAN sosok pelopor anak muda bangsa Indonesia, anak ke 
empat dari empat bersaudara (last child).  Salah satu mahasiswa aktivis 
kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) Jurusan 
ILMU KOMUNIKASI (IKOM) fakultas Dakwah dan Komunikasi. Aktif 
dalam akademik (jurusan), organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
dan sanggar seni eSA. 
Saya adalah peserta KKN UIN Alauddin Makassar 2017, 
tepatnya di Kecamatan Manuju, Desa Bilalang. Bagi saya, KKN adalah 
salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan 
baru. Kita dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Dalam waktu yang 
sangat singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan baik oleh 
masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit masyarakat 
yang susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan pendekatan khusus! 
Belum lagi kita harus dihadapkan pada beberapa dari mereka yang 
menganggap mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di desa-desa KKN, kita belajar budaya dan 
adat setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana 
cara menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar 
bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari 
agar mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar 
rencana bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, 




Lain padang, lain belalang; lain lubuk, lain ikannya. Pepatah lama 
ini harus dipahami betul oleh setiap mahasiswa yang akan mengikuti 
program KKN. Terdapat hal yang sudah tidak kita temukan lagi di daerah 
perkotaan seperti Makassar dan sekitarnya Pun, masih ada daerah yang 
masih sangat kuat dalam hal keagamaan seperti jumat ibadah (kajian-
kajian Islami). Ini harus benar-benar diperhatikan agar kita bisa diterima 
dengan baik di desa tempat KKN. Kembali ke pepatah lama, di mana 
bumi dipijak, di situ langit dijunjung. Hargailah keagamaan,adat dan 
budaya  setempat meskipun itu membuat Anda ‘tersiksa’. Bukankah 
setelah menyelesaikan kuliah nantinya, Anda juga akan diterjunkan ke 
lingkungan masyarakat? Belajarlah menyesuaikan diri dari sekarang. 
Jadilah bunglon yang baik, rela mengubah warna kulit agar bisa berbaur 
dengan lingkungan. 
Memang KKN bukanlah satu-satunya ajang melatih 
keterampilan sosial. Bagi mahasiswa aktivis, ada banyak kegiatan lain 
seperti bakti sosial, desa binaan, TPA dan kegiatan mengajar di sekolah-
sekolah dasar hingga menengah atas. Akan tetapi, karena tidak semua 
mahasiswa menjadi aktivis, maka penilaian saya KKN harus difokuskan 
kepada mahasiswa yang berstatus ‘kupu-kupu’ alias kuliah pulang-kuliah 
pulang. Tentu saja, setelah kegiatan-kegiatan baksos, desa binaan dan 
sebagainya itu telah ditinjau dan memenuhi standar KKN. 
Selain itu setelah kegitatan KKN selesai selama  dua bulan 
lamanya ada begitu banyak cerita yang dan pengalaman yang menjadi 
sejarah dalam hidup bagi kami para mahasiswa KKN yang mungkin saja 
tidak akan kami temukan lagi yaitu kebersamaan yang terbentuk secara 
alami hingga menjadikan hubungan antara teman biasa menjadi layaknya 
saudara bahkan ada yang menanamkan benih-benih asmara dalam hal 
percintaan yang dipertemukan oleh kegiatan KKN ini, dan tak lupa pula 
perasaan yang begitu lengkap bagi saya pribadi dapat merasakan indah dan 
harmoninya dapat diperhatikan oleh kedua orang tua Bapak dan Ibu 
posko yaitu Bapak Dg. Nambung beserta istrinya yang selalu setia 
menemani dan menyemangati Ibu Dg. Pati, mereka dapat memberikan 
perhatian dan kasih sayangnya kepada kami layaknya anak kandung 
sendiri.  Sepatah kata buat orang tua baru kami “ kelak kami sukses kalian 
selalu ada dalam proses meniti keberhasilan kami” terimakasih atas 
keikhlasan Bapak dan Ibu selama dua bulan mengizinkan kami menjdi 






Nama : Marlia Ilyas 
Jurusan : Kimia 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Kamis, 23 Maret 2017 adalah hari dimana saya pertama kali 
menginjakkan kaki di Desa Bilalang sebagai anak KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 Kec. Manuju Kab. Gowa Posko 1 Desa Bilalang. 
Sepanjang jalan menuju desa ini, kami disugukan dengan pemandangan 
yang begitu menakjubkan dan jalanan yang sangat menegangkan.  
 Desa Bilalang adalah desa dengan penduduk terdikit diantara 
desa-desa yang ada di kec. Manuju. Namun sedikitnya warga tak menjadi 
masalah untuk saling mengenal dan menyapa satu sama lain. Kekurangan 
warga dapat tertutupi dengan keberagaman warganya, keramah-tamahan 
dan sikap gotong royong yang masih sangat kental didiri mereka. Kami 
sangat bersyukur dapat ditempatkan di desa ini, desa dengan udara yang 
masih sangat sejuk, dengan lingkungan yang sangat nyaman. 
 Posko saya beranggotakan 10 orang dari berbagai jurusan dan 
fakultas yang berbeda-beda, yaitu Saya sendiri (Marlia Ilyas) Jurusan Kimia 
Fakultas Sainsdan Teknologi. A.Nur Abdi Pratama Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai Koordinatar Kecamatan. 
Baginda Yusran Faturrahman Sirait Jurusan Perencanaan Wilayah dan 
Kota Fakultas Sains dan Teknologi sebagai Sekertaris Kecamatan. 
Rismawati Jurusan Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi. 
Muhammad Syaifullah Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam sebagai Koordinator Desa. Hawariah Jurusan Bahasa Inggris 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai Sekertaris Desa. Iis Damayanti 
Jurusan MPI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dian Mutmainnah Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Nurul Fatih 
Nasir B Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Ihsan Jurusan Ilmu Komunikas. Mereka adalah teman seposko 
terbaik.  Walau terkadang ada saja perselisihan yang terjadi di antara kami, 
namun itu adalah penyedap dari perjalanan KKN yang indah untuk kami 
semua. 
 Selama KKN di desa Bilalang kami tinggal di rumah Bapak 
Syahrir Dg Nambung dan Ibu Kasmiah Dg Pati. Mereka adalah bapak 
dan ibu posko terbaik. Mereka tak pernah mengeluh dengan keberadaan 
kami yang kadang sangat mengganggu, ribut, sering berselisih, dan kadang 
pergi keluar tanpa pamit. Namun mereka tak pernah merasa bahwa kami 
ini adalah beban bagi mereka, bahkan mereka menganggap kami ini 
sebagai keluarga sendiri. 
 Bukan hanya bapak dan ibu posko saja yang sangat baik, bahkan 
warga termasuk remaja-remaja desa Bilalang pun sangat baik pada kami. 
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Mereka sangat ramah, murah senyum, sangat peduli pada kami dan 
bahkan taks ungkan-sungkan memberikan persediaan yang kami 
butuhkan disana, baik itu dalam bentuk makanan maupun tenaga mereka 
yang tak sebanding dengan apapun. Termasuk Bapak dan Ibu Desa 
Bilalang, Bapak dan Ibu Camat Manuju yang begitu perhatian tehadap 
kami, sering membantu kami dalam setiap kegiatan yang kami lakukan. 
Karena pada dasarnya program kerja kami takkan terlaksana tanpa 
bantuan mereka semua. 
 Saya sangat bersyukur karena ditempatkan di desa Bilalang, tak 
ada rasa kecewa sedikit pun dari saya bahkan dari teman-teman saya 
selama KKN disini. 
Terimakasih atas segalanya yang telah kalian berikan untuk kami yang 
paling utama untuk diri saya. Jasa kalian takkan pernah saya lupakan, 
sampai kapan pun dan akan menjadi kenangan terindah yang pernah saya 
alami dalam kehidupan ini. Terimakasih telah bergembira menyambut 
kedatangan kami, dan meneteskan air mata saat kami kembali pulang ke 
tempat masing-masing. I LOVE YOU… 
 
Nama: Muhammad Syaifullah 
Jurusan: Akuntansi  
Fakultas: Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Hidup adalah sebuah perjalanan, sang penyair pun 
mengibaratkan hidup sebagai sebuah roda yang kadang diatas dan 
dibawah. Ada pula yang menggambarkan bahwa hidup adalah lembaran 
putih yang akan tercoreti dengan berbagai tinta pilihan kita sendiri. 
Tantangan adalah warna yang mendominasi lembaran putihku yang tak 
lagi menjadi putih. 
Sejak itu, kami sudah tak sabar menunggu pengumuman lokasi 
KKN, dan sampai pada hari yang ditentukan saya dan teman-teman 
jurusan akuntansi melihat lokasi yang dimana akan ditempatkan nantinya 
untuk berKKN, setelah melihat saya ditempatkan di kec Manuju, sayapun 
bertanya-tanya dimana daerah tersebut? Dan beberapa teman yang saya 
tanyakan tidak mengetahui tempatnya. Dan kita menunggu sampai hari 
pemberangkatan. 
Tepatnya kamis, 23 Maret 2017 adalah hari dimana saya pertama 
kali menginjakkan kaki di Desa Bilalang sebagai anak KKN UIN Alauddin 
makassar Angkatan 55 Kec Manuju Kab Gowa posko 1. Sepanjang jalan 
menuju desa ini, kami disugukan dengan pemandangan yang begitu 
menakjubkan dan jalanan yang sangat menegangkan. Disinilah kami akan 
mengabdi dengan masyarakat yakni mampu menjadi bunglon yang harus 
berubah bentuk sesuai dengan lingkungan yang ditempatinya, 
74 
 
bersosialisasi dengan warga masyarakat adalah hal yang paling utama. Dan 
Kecamatan Manuju adalah lokasi dimana saya akan mengabdi sebagai 
mahasiswa dan menjalakan salah satu mata kuliah yang membuat setiap 
mahasiswa kan penasaran dengan nasibnya kelak. Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) adalah hal itu, dan takdir mempertemukan saya dengan kecamatan 
Manuju di akhir bulan Maret itu. 
Disinilah saya bersama sepuluh teman, mendapatkan lokasi di 
Desa Bilalang, desa dengan penduduk tersedikit diantara desa lainnya yang 
ada di Manuju. Namun sedikitnya warga tak menjadi masalah untuk saling 
mengenal dan berbaur dengan masyarakat didesa tersebut. Keramahan 
dan antusiasnya dengan kedatangan kami membuat saya beserta teman-
teman sangat bersemngat pula akan menjalankan salah satu tugas dari 
kampus. Kamipun sangat bersyukur dan sangat bersyukur ditempatkan 
didesa tersebut dengan sikap gotong royong yang masih sangat kental 
serta diberikan udara yang sejuk, dengan lingkungan yang sangat nyaman 
dipandang mata memberikan secercah harapan diantara kami yang 
awalnya sangat memberikan kekhwatiran untuk kami sebagai mahasiswa 
KKN. 
 Malam itu, kami berkumpul saling membuka diri satu sama lain. 
Mencoba tuk saling menghargai dan menerima saudara baru kami selama 
dua bulan nanti. Hari-hari pun kami lewati dengan membuat perencanaan 
kegiatan terlebih dahulu. Membagi tanggung jawab bagi teman-teman 
yang mampu dan berpengalaman dalam bidangnya. Awal yang sangat luar 
biasa bagi saya pribadi. 
Selama kkn, kami tinggal dirumah bapak Syahrir dg Nambung 
dan ibu Kasmiah dg Pati, mereka adalah bapak dan ibu posko terbaik. 
Mereka tak pernah mengeluh dengan keberadaan kami yang terkadang 
sangat mengganggu, ribut, sering berselisih, dan kadang pergi keluar tanpa 
pamit. Namun mereka tak pernah merasa bahwa kamiini adalah beban 
bagi mereka.  Bukan hanya bapak dan ibu posko saja yang sangat baik, 
bahkan warga termasuk remaja-remaja desa bilalang pun sangat baik pada 
kami. Mereka sangat ramah, murah senyum, sangat peduli pada kami dan 
bahkan tak sungkan-sungkan memberikan persediaan yang kami 
butuhkan disana, baik itu dalam bentuk makanan maupun tenaga mereka 
yang tak sebanding dengan apapun. Termasuk Bapak dan Ibu Desa 
Bilalang, Bapak dan Ibu Camat Manuju yang begitu perhatian tehadap 
kami, sering membantu kami dalam setiap kegiatan yang kami lakukan. 
Karena pada dasarnya program kerja kami takkan terlaksana tanpa 
bantuan mereka semua. Saya sangat bersyukur karena ditempatkan di desa 
Bilalang, tak ada rasa kecewa sedikitpun dari saya bahkan dari teman-
teman saya selama KKN disini. 
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Terimakasih atas segalanya yang telah kalian berikan untuk kami 
yang paling utama untuk diri saya. Jasa kalian takkan pernah saya lupakan, 
sampai kapanpun dan akan menjadi kenangan terindah yang pernah saya 
alami dalam kehidupan ini. Terimakasih telah bergembira menyambut 
kedatangan kami, dan meneteskan air mata saat kami kembali pulang 
ketempat masing-masing. 
 
2. Posko 2 Bilalang 
Nama  :Yasir Yahya 
Jurusan    :Ilmu Perpustakaan 
Fakultas :Adab dan Humaniora 
 
 Kini saya akan menceritakan tentang apa yang saya dapatkan di 
tempat dimana saya mengabdi selama 2 bulan dalam istilah gaulnya, 
KKENG katanya, yang bertempat di Desa Bilalang, Kecamatan Manuju. 
Awalnya pada saat pembagian kelompok ,saya ingin sekali menjadi 
kordinator kecamatan tapi apalah daya saya datang terlambat dan hanya 
mendapatkan kordinator desa, setelah pengelompokan tempat KKN 
kami di kumpulkan masing-masing sesuai desa dan disitulah saya melihat 
anggota yang saya dapatkan melalui pembagian dari pembimbing, sayapun 
sempat mengatakan dalam hati , mungkin semua teman yang saya 
dapatkan ini pandai menegmen organisasi, tapi saya juga bertekat untuk 
bisa menjadi kordes yang terbaik di mata teman,. 
 Selang sehari setelah tiba di posko KKN, saya berusaha ingin 
tahu bagaimna karakter teman-teman sebelum melakukan observasi awal, 
dan tak terasa sudah seminggu lebih kami bersama di Desa Bilalang posko 
2, saya sudah mengetahui  9 karakter yang berbeda. Adapun anggota saya 
yang pertama mulai dari laki-laki, ia bernama Munir, dia dari fakultas 
Syariah dan Hukum dan dia yang paling gendut diantara 4 laki-laki sering 
ngorok jika tidur. Selanjutnya Hayadi dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
dan dialah yang paling berperan dalam pengembangan spiritual di desa 
Bilalang salah satunya mengajar pen-DAI di sekolah SMP di desa Bilalang. 
Selanjutnya Ichwan dari fakultas Dakwah, dia cumin tahuka paling cewek 
setiap posko tapi rajin jika di suruh itu gambaran anggota saya khususnya 
laki-laki. 
Tiba saatnya saya menceritakan anggota saya yang perempuan. 
Pertama Rahmi. Bendahara poskoku dari fakultas Dakwah, awalnya dia 
anggota dari desa Moncongloe tapi dia pindah ke posko ku karena dia di 
panggil sama teman ruangannya yaitu Ichwan. Inilah anggotaku yang 
paling tegas, suka protes dan paling frontal diantara 6 perempuanku. 
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Selanjutnya Ade Nurul Irfiah dari fakultas Febi. Dia ini anggota yang 
paling lugu, tapi paling rajin. Selanjutnya, Ani sekretaris poskoku dari 
fakultas Dakwah, dia ini yang selalu mengerti apa yang kurasakan di 
posko. Selanjutnya Iqamah dari fakultas Tarbiah, dia ini anggota yang 
paling banyak idenya dan orangnya lucu. Selanjutnya Tanti dari fakultas 
Adab dan boleh di kata satu fakultas saya tapi ndag saling kenal dia ini 
yang paling aktif mengajar adik-adik di desa Bilalang. Terakhir Rahma dari 
fakultas Tehnik. Dia adalah anggota yang berpakaian syar’i dan selalu aktif 
mengajar ibu-ibu di desa Bilalang. Mungkin itulah masing-masing karakter 
di posko kami. 
 Yang paling inti yang  ingin saya ceritakan tentang desa Bilalang. 
Pertama desa ini adalah desa yang bertempat di atas gunung yang notaben 
jalannya rusak parah dan rumah masih sedikit. Tapi desa Bilalang juga 
termasuk ibu kota kecamatan Manuju. Jadi, kami anak KKN yang paling 
beruntung karena kami yang paling dekat dengan seluruh lembaga 
pemerintahan yang ada di kecamatan Manuju.  
Kami tinggal di rumah bapak sekretaris desa Bilalang selaku ibu 
dan bapak posko kami, mereka berdualah yang menjadi orang tua kami 
selama 2 bulan penuh, dia yang memberikan kami saran ketika terjadi 
perdebatan di antara kami, pokoknya is the best buat mereka berdua. 
Selanjutnya kita bercerita tentang masyarakat desa Bilalang. 
Pertama dari ke pemerintahannya Alhamdulillah kerjasamanya cukup baik 
dan mudah di perintah oleh pemimpinnya jadi kami juga mudah 
berkomunikasi ketika ada program kerja yang bersangkutan dengan kepala 
desa. Selanjutnya warga serta anak muda yang ada di sana juga sangat 
antusias dalam membantu kita ketika ada program kerja yang sifatnya 
gotong royong. 
Di Desa Bilalang ini kami melihat sangat besar kerjasamanya 
ketika ada program kerja dari kepala desa atau program kerja yang bersifat 
gotong royong, Itulah yang membuat berkesan KKN kami selama 2 bulan 
penuh karena kami mampu mengetahui situasi desa dan kami mampu 
mendewasakan kami terutama saya selaku kordinator desa, sangat banyak 
pelajaran yang saya dapat selama ber KKN di Desa Bilalang Kecamatan 






Nama  : Azhariani Sahabuddin 
Jurusan: Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Kamis, 23 Maret 2017 merupakan hari pertama kami 
menginjakkan kaki di Dusun Bontote’ne Desa Bilalang, Kecamatan 
Manuju, Kabupaten Gowa. Awalnya terasaberat, tetapi kami disambut 
dengan keramahan masyarakat Desa Bilalang yang membuat kami sangat 
tersanjung dan terharu karena merasa betapa kami dinantikan di desanya. 
 Di Desa Bilalang, kami dibagi menjadi 2 posko dan saya 
ditempatkan dirumah Bapak Sekdes Bilalang, yakni posko 2. Setiap posko 
terdiri dari 10 orang. Berasal dari jurusan yang berbeda. Akan tetapi, tidak 
butuh waktu yang lama bagi kami untuk menjadi akrab. Bahkan kami 
sudah menjadi keluarga yang saling menyayangi dan menegur apabila 
berbuat salah. Apalagi kami memiliki bapak dan ibu posko yang selalu 
mengayomi, menyayangi, dan menasehati anak-anaknya layaknya orang 
tua kami. 
 Selama KKN, saya merasakan pengalaman yang sangat luarbiasa. 
Pengalaman yang belum pernah saya alami sebelumnya. Saya mendapat 
banyak sekali pelajaran. Mulai dari bagaimana menjadi mandiri, 
bersosialisasi, saling berbagi, salingmenghargai, salingmenghormati, 
dll.Walaupunberada di Desa yang tidak ada jaringan selama 2 bulan. Akan 
tetapi, hal tersebut membuat kami semakin akrab satu sama lain karena 
menjauhkan kami dari gadget yang seakan-akan sulit lepas dari 
genggaman. 
 Keramahan masyarakat Desa Bialalang membuat kami merasa 
nyaman selama KKN.Anak-anak yang sangat bersemangat dan 
menyambut kami dengan keceriaannya. Anak-anak yang memiliki 
keinginan besar untuk belajar mengaji. Serta ibu-ibu, bapak-bapak, nenek-
nenek, dankake-kakek kami yang selalu memberikan senyuman setiap 
melihat kami. Ibu-ibu dan nenek-nenek kami yang sangat bersemangat 
untuk kami ajar mengaji. Bahkan mereka meminta kami untuk menginap 
di rumahnya dan kamipun menyetujuinya. Karena menurut kami, itu 
adalah salah satu cara kami menjalin silaturrahmi dan menyatu dengan 
masyarakat Desa Bilalang. Serta itu adalah salasatu tanda bahwa mereka 
merasa senang dengan keberadaan kami.  
 KKN di Desa Bialalng merupakan pengalaman yang sangat 
berkesan bagi saya. Hal-hal yang tidak saya dapatkan di bangku 
perkuliahan. Bagaimana keberdaan kami sangat dihargai dan disenangi. 
Sehingga 2 bulan berada di Desa Bilalang sangat kami nikmati. Meskipun 
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banyak suka duka yang kami alami selama KKN. Akan tetapi, hal tersebut 
kami jadikan sebagai pelajaran bagi kami kedepannya. 
 Terima kasih kepada Bapak Kepala Desa Bilalang, yang selalu 
ramah dalam menyambut kami. Serta selalu membantu, memberikan 
masukan terhadap setiap kegiatan yang akan kami lakukan, dan memberi 
kami banyak pelajaran tentang kehidupan. 
 Terima kasih tak terhingga kepada Bapak dan Ibu Posko yang 
telah menerima kami dan telah menganggap kami seperti anak sendiri. 
Terimakasih karena selalu menyayangi, menegur dan menasehati setiap 
kami melakukan kesalahan, serta setiap bantuan yang diberikan kepada 
kami. 
Keramahan masyarakat Desa Bilalang tidak akan pernah saya 
lupakan dan akan selalu tersimpan di dalam hati saya. Terima kasih, 
Bilalang♥ 
Nama   : Rahmi Mutiah  
Jurusan  : Ilmu Komunkasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Sudah seminggu lebih setelah penarikan KKN Angk. 55 UIN 
Alauddin Makassar dan belum terlambat untuk menceritakan pengalaman 
saya selama KKN. saya masih merasakan haru dan rindu kepada 
masyarakat bilalang terkhusus kepada orang tua saya selama ber-KKN 
yaitu bapak dan ibu posko saya beserta anak-anaknya. Berat rasanya harus 
meninggalkan desa karena selama ber-KKN saya merasakan begitu 
eratnya rasa kekeluargaan yang diberikan oleh masyarakat Desa Bilalang 
terhadap kami mahasiswa KKN. Terkadang saya dan teman-teman yang 
lain diajak oleh masyarakat bilalang untuk menginap dirumah mereka, 
mengajak kami untuk makan dll. Tidak akan cukup lembaran-lembaran 
kertas untuk dapat menceritakan kebaikan warga desa bilalang terhadap 
kami Mahasiswa KKN UIN Alauddin Angk.55. 
Selama ber-KKN di Desa Bilalang, posko saya ditempatkan 
dirumah bapak Sekretaris Desa Bilalang dan anggota di posko saya terdiri 
dari 10 orang peserta KKN, terdapat 6 perempuan dan 4 laki-laki. Dan 
yang menjabat sebagai kordinator desa atas nama Muh. Yasir Yahya (Ilmu 
Perpustakaan), Sekretaris atas nama Azhariani Sahabuddin (Ilmu 
Komunikasi), Bendahara yaitu saya sendiri Rahmi Mutiah (Ilmu 
Komunikasi), serta anggota atas nama Ichwan Rahmawan.DM (Ilmu 
Komunikasi), Muh Munir (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Hayadi 
(Pendidikan Agama Islam), Nur Iqamah (Pendidikan Agama Islam), Ade 
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Irfiah Asrar (Ilmu Ekonomi), Dahrianti (Sastra Inggris), dan yang terakhir 
Nur Rahmania R (Tekhnik Arsitektur). 
KKN merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi kami 
para mahasiswa. Disini kami belajar bagaimana mengaplikasikan ilmu 
kami selama dibangku kuliah kepada masyarakat Bilalang. Dan selama kkn 
saya beserta anggota posko telah melaksanakan beberapa program kerja 
yang telah kami rapatkan sebelumnya, antara lain : 
1. Pembinaan TK/TPA 
2. Pengadaan papan petunjuk (TK/KB,BPD,PUSTU,MASJID) 
3. Penataan lorong indah 
4. Penyuluhan penanganan jenazah 
5. Pengajian ibu-ibu 
6. Kursus bahasa inggris 
7. Penataan perpustakaan 
8. Pengadaan inventaris masjid 
9. Mengajar  di SMP dan TK/KB 
10. Pembenahan administrasi desa 
Program kerja yang telah kami laksanakan tersebut merupakan 
hasil dari musyawarah seluruh anggota posko dan merupakan hasil dari 
observasi kami dihari pertama ber-kkn. Dan apa yang kami telah kerjakan 
tersebut merupkan bentuk pengabdian kami terhadap masyarakat bilalang 
dan kami berharap pengabdian yang telah kami lakukan dapat berkesan 
dan bermanfaat bagi masyarakat desa bilalang. 
Ucapan terima kasih kami terhadap dosen pembimbing,LP2M, serta 
orang-orang yang terlibat dalam kegiatan kkn ini. Dan tak lupa pula 
ucapan terima kasih kami mahasiswa kkn kepada bapak camat manuju, 
serta bapak kepala desa dan jajarannya yang telah memfasilitasi setiap 
kegiatan yang kami lakukan selama kkn. Dan terima kasih pula saya 
ucapkan kepada bapak dan ibu posko saya yang telah menerima kami 
dengan penuh kasih sayang serta seluruh masyarakat desa bilalang yang 
menyambut kedatangan kami mahasiswa kkn dengan keramahan dan 
dengan rasa kekeluargaan. Semoga kita dapat bertatap muka di waktu yang 
akan datang. Wassalam.  
 
Nama  : Ade Irfiah Asrar 
Jurusan: Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  
Mungkin agak telat untuk menceritakan pengalaman-pengalaman 
saya selama kkn. Setelah hari penarikan berlalu banyak ingatan atau 
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kenangan-kenangan yang sering terlintas dibenaksaya, kenangan yang 
tidak akan pernah saya lupakan di lokasi kkn. Kenangan yang banyak 
mengajarkan saya tentang arti sebuah kebersamaan, bagaimana 
mengerjakan sesuatu dengan kerjasama dan dengan penuh kesabaran. 
Selama ber-KKN di desa bilalang saya mendapatkan banyak keluarga baru 
baik teman posko saya maupun dengan masyarakat desa. 
Dan lokasi posko saya berada pada desa bilalang dusun 
bontote’ne tepatnya di rumah bapak sekretarisdesa. Saya sangat bersyukur 
saya ditempatkan di desa tersebut karena masyarakatnya menyambut kami 
dengan penuh keramahan dan bapak/ibu posko yang menerima kami 
dikediamannya, dengan senyuman tulus dan dengan kasih sayang.  
Di posko saya sendiri terdapat 10 peserta kkn angk.55, yang 
terdiri dari 4 laki-lakidan 6 perempuan. Yang menjabat sebagai kordinator 
desa atas nama muh. Yasir yahya (Ilmu Perpustakaan), sekretaris atas 
nama azhariani sahabuddin (Ilmu Komunikasi), bendahara atas nama 
rahmi mutiah (Ilmu Komunikasi), dan anggota saya sendiri Ade Irfiah 
Asrar (Ilmu Ekonomi), Ichwan Rahmawan. DM (Ilmu Komunikasi, Nur 
Iqamah (Pendidikan Agama Islam), Muh. Munir (Hukum Pidana dan 
ketatanegaraan), Dahrianti (Sastra Inggris), Hayadi (Pendidikan Agama 
Islam), dan yang terakhir Nur Rahmania R (Tekhnik Arsitektur). 
Knini kegiatan yang sangat bermanfaat bagi saya pribadi, karena 
disini saya dituntut untuk mengabdikan diri saya serta ilmu yang saya 
dapatkan dibangku kuliah kepada masyarakat. Dan adapun beberapa 
program kerja yang telah kami tuntaskan selama kkn antara lain : 
1. Pembinaan TK/TPA 
2. Pengadaan papan petunjuk (TK/KB, BPD, PUSTU, MASJID) 
3. Penataan lorong indah 
4. Penyuluhan penanganan jenazah 
5. Pengajian ibu-ibu 
6. Kursus bahasa inggris 
7. Penataan perpustakaan 
8. Pengadaan inventaris masjid 
9. Mengajar  di SMP dan TK/KB 
10. Pembenahan administrasi desa 
Perencanaan program kerja tersebut diawali dengan melakukan 
observasi disetiap sudut desa bilalang, sehingga saya dan teman posko saya 
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dapat merencanakan program kerja apa yang akan kami lakukan selama 
ber-kkn. Dan kami berharap apa yang telah kami bagikan selama kkn 
dapat bermanfaat untuk masyarakat bilalang dan mendapatkan kesan yang 
baik dimata seluruh masyarakat desa.  
Dan kami mengucapkan banyak terima kasih kepada 
pembimbing kkn, lp2m, serta semua yang terlibat dalam kegiatan kkn 
angk.55 ini. Dan taklupa pula ucapan terima kasih kepada bapak camat 
manuju serta bapak kepala desa bilalang beserta jajarannya yang telah 
membantu memfasilitasi setiap kegiatan yang kami laksanakan selama 
kkn. Dan terkhusus buat bapak dan ibu posko saya, terima kasih atas 
penerimaannya terhadap kami yang begitu hangat dan dengan rasa 
kekeluargaan yang telah menganggap kami sebagai anak sendiri dan terima 
kasih kepada seluruh masyarakat desa bilalang atas sambutannya dan 
menerima kami dengan keramahan. Semoga kita akan dapat bertemu di 
lain kesempatan dan silaturahmi tetap berjalan. Wassalam 
 
Nama  : Dahrianti 
Jurusan  : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
Gunda hati jika memikirkan jangka waktu KKN yang begitu 
lama, menghabiskan waktu 2 bulan bersama dengan orang-orang baru. 
Belum lagi terpikirkan jika ditempatkan di desa yang terpencil, ahhh! Ingin 
rasanya melewatkan waktu itu tanpa menjalaninya. Mulai dari 
mempersiapkan kebutuhan KKN, hari-hari pembekalan, hingga hari 
keberangkatan saya merasa kurang semangat. Tapi mengapa saya 
merasakan hal demikian? Karena saya adalah salah satu orang yang 
menentang jika jangka waktu KKN terlalu lama. Yang terlintas dipikiran 
saya adalah apa gunanya KKN terlalu lama, menghabiskan waktu, tenaga 
dan uang. 2 bulan jika dipikirkan bukan waktu yang singkat. Namun, 
semua prasangka itu akan sirna seiring berjalannya waktu. 
Saya ditempatkan di kecamatan Manuju, tepatnya di desa bilalang. 
Di desa bilalang ada 2 posko dan setiap posko terdiri dari 10 orang. Sebut 
saja sebuah anugerah saya ditempatkan diposko II bersama dengan 9 
orang lainnya yang berasal dari berbagai jurusan.Pada awalnya semua 
terasa asing, orang-orang baru, lingkungan baru. Hari-hari pertama begitu 
berat dan terasa lama karena kami belum cukup saling mengenal, kami 
juga belum mengenal warga sekitar. Saya merasa canggung ditengah 
karakter-karakter baru.  
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Hari-hari pertama sebelum seminar program kerja di desa, kami 
habiskan dirumah saja karena belum ada program kerja, namun saya 
merasa merasa bosan maka saya putuskan untuk berjalan-jalan keluar dan 
saya bertemu anak-anak sekitar lingkungan posko. Mereka sangat ramah 
menyapa saya dan mereka mengajak untuk berkeliling desa, saya iyakan 
ajakan mereka. Layaknya bocah petualang saya berjalan jauh bersama 
mereka, disitulah keakraban kami tercipta. Keramahan bocah bilalang 
yang tidak akan terlupakan. Jalinan keakraban terus tercipta antara posko 
II bilalang bersama warga terutama ibu-ibu jamaah Masjid Babul Khaer 
ketika kami mengajar mengaji ibu-ibu setiap ba’dah magribh. Kehangatan 
yang seperti orang tua kami sendiri. Alhamdulillah semua sudah berubah, 
saya merasa sangat nyaman dan bersyukur menghabiskan 2 bulan waktu 
berharga di desa bilalang bersama dengan teman-teman posko dan warga.  
Hari-hari terakhir menjelang penarikan rasanya campur aduk 
antara bahagia akan pulang tapi juga sedih meninggalkan orang-orang 
yang sudah seperti keluarga selama 2 bulan. Namun apa daya, tak kuasa 
jika tubuh ini dibagi menjadi 2 raga. Setiap pertemuan maka ada 
perpisahan itulah yang harus terjadi. Tepat hari H penarikan tak pernah 
terbayangkan perpisahan kami akan begitu terasa menyakitkan. Saya 
beserta teman-teman posko tak kuasa membendung air mata kami. 
Teman-teman bocahku dan juga ibu-ibu semua meledak dalam tangisan 
perpisahan.  
Terima kasihku kepada ibu dan bapak posko, warga desa bilalang dan 
terutama teman-teman poskoku yang tersayang. Kalian akan selalu terukir 
dalam memori kenangan. See you Bilalang. 
“Keakraban tak diukur seberapa tahun kalian bersama tetapi seberapa sering kalian 
menghabiskan waktu bersama”. 
Nama  : Ichwan Rahmawan. DM 
Jurusan: Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
KKN regular UIN Alauddin Makassar angk. 55 merupakan salah 
satu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Jika dilihat dari segi 
pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran 
dan pengabdian kepada masyarakat. Yang dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan langsung pada sebuah kondisi 
masyarakat disebuah daerah. Selainitu KKN ini sangat menunjang profesi 
mahasiswa itu sendiri. Terutama dalam hal bercakap atau berkmunikasi 
dengan masyarakat maupun dengan pemerintah desa. 
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KKN regular ini memberikan hikmah dan pengalaman tersendiri bagi 
mahasiswa KKN angk.55 UIN Alauddin Makassar pada umumnya. 
Terkhusus kepada diri saya sendiri Mahasiswa fakultas dakwah dan 
komunikasi, saya atas nama Ichwan Rahmawan DM (Ichwan) sebagai 
salah satu peserta KKN regular UIN Alauddin Makassar tahun 2017 ini. 
Kegiatan KKN ini berlangsung mulai pada tanggal 23 Maret sampai 
dengan 24 Mei 2017, dan diikuti 118 mahasiswa khusus di Kec. Manuju. 
Dan lokasi posko saya sendiri berada di desa bilalang dusun bontote’ne, 
Kec. Manuju, Kab. Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dan pada posko saya sendiri terdiri dari 10 peserta KKN, yang 
dimana terdapat 6 perempuan dan 4 pria. Yang menjabat sebagai kordes 
atas nama M. Yasir Yahya (Ilmu Perpustakaan), Sekretaris atas nama 
Azhariani Sahabuddin (Ilmu Komunikasi) dan Bendahara atas nama 
Rahmi Mutiah Arsyad (Ilmu Komunikasi), serta anggota, saya sendiri atas 
nama Ichwan Rahmawan. DM (Ilmu Komunikasi), Muh. Munir ( Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan), Hayadi (Pendidikan Agama Islam), Ade 
Irfiah Asrar( Ilmu Ekonomi), Nur Iqamah (Pendidikan Agama Islam), 
Nur Rahmania R (Arsitektur) dan Dahrianti (Sastra Inggris). 
Selama KKN kami telah mendapatkan pengalaman-pengalaman 
baru. Misalnya saja kami diperintahkan untuk membantu dalam 
pembenahan administrasi desa di kantor desa bilalang serta penataan jalan 
atau lorong agar terlihat lebih indah. Bahkan terkadang kami dituntut 
untuk melakukan hal yang paling dibutuhkan masyarakat itu sendiri 
terutama dalam segi keagamaan. Dan bahkan kami sebagai mahasiswa 
KKN harus berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan 
kepada masyarakat secara emosional. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini, adapun beberapa program 
kerja kami yang telah kami laksanakan, antara lain : 
1. pembinaan TK/TPA 
2. pengadaan papan petunjuk (TK/KB, BPD, PUSTU, MASJID) 
3. pengadaan inventaris masjid 
4. penataan lorong indah 
5. mengajar di SMPdan TK/KB 
6. penyuluhan penanganan jenazah 
7. kursus bahasa inggris 
8. pengajian 
Kegiatan KKN ini merupakan kegiatan yang sangat berkesan 
bagi saya pribadi. Utamanya dalam hal beribadah tepat waktu dan secara 
berjamaah yang jarang saya lakukan dikeseharian saya. KKN ini 
memberikan saya banyak pelajaran hidup tentang arti sebuah keluarga dan 
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kebersamaan serta pengalaman yang luar biasa yang memberikan motivasi 
tersendiri bagi saya pribadi 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, di perlukan suatu kerjasama yang 
baik, saling melengkapi dan tidak mudah menyerah dalam keterbatasan 
dan selalu mengingat dan berdoa kepada Allah swt, karena segala 
sesuatunya dapat berjalan dengan baik itu karena datang dariNya.  
Ucapan terima kasih kepada dosen pembimbing kami, LP2M 
dansemuapihak yang terkait dengan kegiatan ini. Dan taklupa pula kepada 
bapak camat dan bapak kepala desa yang telah membimbing kami selama 
dilokasi KKN dan memfasilitasi setiap kegiatan yang kami lakukan dan 
terkhusus kepada bapak dan ibu posko, saya mengucapkan banyak terima 
kasih atas keramahan dan kasih sayangnya yang menganggap kami sebagai 
anak selama kami tinggal di rumah bapak dan ibu, hanya Allah swt, yang 
dapat membalas kebaikan bapak dan ibu posko dan terima kasih untuk 
seluruh element masyarakat desa bilalang tanpa terkecuali yang telah 
membantu menyukseskan kegiatan KKN kami selama 2 bulan, semoga 
kita dapat bertemu diwaktu yang akan datang. 
 
Nama  : Muhammad MunirMajid 
Jurusan: HukumPidanadanKetatanegaraan 
Fakultas : SyariahdanHukum 
 Saya adalah perserta KKN Reguler UIN Alauddin Makassar 
Angk.55, di Desa Bilalang Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa. Bagi 
saya, KKN adalah salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi 
dengan lingkungan dan keluarga yang baru. Kita dituntut untuk cepat 
belajar lalu beradaptasi. Dalam waktu yang sangat singkat, kita harus 
sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang 
mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. 
Perlu strategi dan pendekatan khusus, belum lagi kita harus dihadapkan 
pada beberapa dari mereka yang menganggap mahasiswa adalah orang 
yang serba bisa. 
 Di desa-desa KKN, kita belajar budaya dan adat setempat lalu 
menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara menerima dan 
menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah kedalam bahasa sehari-hari agar mudah 
dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar proker bisa 
berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan sebagainya. 
Singkatnya kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
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 Mahasiswa yang akan mengikuti program KKN harus 
memahami adat dan kebiasaan daerah yang kita tempat berKKN. 
Contohnya di desa Bilalang, setiap shalat subuh disana qunut. Ada 
pepatah lama mengatakan, di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung. 
Hargailah adat dan budaya setempat meskipun kita biasa tidak sepaham 
atau membuat kita tersiksa. Bukankah setelah kita menyelesaikan kuliah 
nantinya, kita akan terjun juga kelingkungan masyarakat. 
 Memang KKN bukanlah satu-satunya ajang melatih 
keterampilan sosial. Bagi Mahasiswa aktivis, ada banyak kegiatan lain 
seperti bakti sosial, desa binaan, kunjungan kepanti asuhan dan 
sebagainya. Akan tetapi, tidak semua Mahasiswa menjadi aktivis, maka 
penilaian saya KKN harus difokuskan kepada mahasiswa yang berstatus 
“Kupu-Kupu” alias kuliah pulang- kuliah pulang. Karena ditempat kita 
berKKN akan banyak ilmu yang kita akan dapatkan yang tidak kita 
dapatkan dibangku kuliah.  
Nama : Nur Rahmania R. 
Jurusan : Teknik Arsitektur 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Saya mahasiswi KKN angkatan 55 UINAM. Sebelum 
keberangkatan menuju desa Bilalang, sempat terpikirkan bagaimana 
penduduk desa di sana dan yang kutakutkan bagaimana sikap kami agar 
diterima dengan baik oleh penduduk desa tersebut. 
Kami naik bus dari gedung CBP kampus sekitar pukul 10.30 
WITA kami berangkat dan sampai di sana sekitar pukul 11.45 WITA. 
Alhamdulillah kami disambut dengan sambutan yang hangat oleh bapak 
camat. Diadakanlah acara penyambutan dan pembukaan Mahasiswa 
KKN 55 UINAM. Tiba saat dimana anak KKN diamanahkan untuk 
setiap desa. 
Ada beberapa desa di Kecamatan tersebut, diantaranya Desa 
Bilalang, Pattallikang, Manuju, Tassese, Tanakaraeng, dan Tamalatea. Dan 
kami ditempatkan di Desa Bilalang. Poskonya tidak jauh sekaligus posko 
terdekat dari Kantor Camat. Posko terjauh yaitu Tamalatea, yang 
perjalanannya kurang lebih menempuh waktu sekitar satu jam. 
Tiba di posko, kami bertemu dengan ibu posko kami yang 
bernama Dg. Nginang. Bersama dengan anaknya yang masih kelas satu 
SD, kami memperkenalkan diri. Walaupun butuh dua hari untuk 
mengingat nama teman posko secara keseluruhan. Sebenarnya kami 
ditempatkan di posko dua, posko induk yaitu posko satu yang 
ditempatkan tidak jauh dari posko kami. Setelah perkenalan, ibu posko 
kami menyiapkan makan siang. Sederhana dengan suasana yang hangat, 
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di sinilah selama dua bulan kami di desa ini bersama dan sekaligus 
terbentuklah keluarga baru. 
Ini adalah awal cerita kami.. 
Sore harinya kami berkunjung ke posko satu sekedar perkenalan 
dan hari selanjutnya kami melakukan pendekatan dengan warga sekitar 
dan ternyata tidak seperti yang saya bayangkan. Warga di sana sangat 
ramah dengan kedatangan kami sama halnya dengan anak- anak di sana. 
Proker yang kami jalankan dibagi dengan waktu kunjungan warga. 
Salah satu proker yang dikerjakan pada malam hari yaitu mengajar 
mengaji khusus untuk kalangan ibu- ibu. Proker ini berjalan di masjid 
Babul Khaer. Ternyata masih banyak yang belum tahu membaca Al- 
Qur’an. Jadi kita mulai dari nol yaitu membaca buku iqra yang sudah 
disediakan sebagai dasar sebelum lanjut membaca Al-Qur’an. 
Ibu- ibu yang ada di desa Bilalang sangat antusias untuk belajar. 
Sebenarnya proker mengajar cukup tiga kali sepekan. Tapi karena 
semangat mereka untuk belajar, jadi kami tambahkan menjadi lima kali 
sepekan. Alhamdulillaah lebih banyak dari sebelumnya. 
Di masjid Babul Khaer kami lebih akrab dengan warga. Dimana 
kami saling dekat sampai ada undangan makan. Dan tidak sampai disitu, 
juga menyusul undangan- undangan selanjutnya. Ada juga ajakan nginap 
dari warga. Kami memang lebih akrab dengan ibu- ibu dan nenek- nenek 
dibanding anak- anak atau remaja di Desa Bilalang. Makin lama kami 
makin akrab dengan mereka. Sampai mendekati dua bulan yaitu hari 
dimana kami berpisah. Undangan menginap dari nenek kami penuhi. Di 
sana kami menghabiskan waktu bersama. 
Waktu semakin cepat berlalu dan ketika hampir sampai waktu 
kami akan berpisah, kami adakan kunjungan perpisahan dan saat- saat 
terakhir kami berpisah. Malam sebelum penarikan kami salam perpisahan 
kepada warga. 
Rabu, 24 Mei 2017 adalah hari penarikan KKN 55 UINAM. Bus telah 
datang dan penarikan yang berlangsung dari pagi hingga siang telah 
berakhir. Setelah itu, kami kembali ke posko dan salam perpisahan dengan 
teman- teman, ibu dan bapak posko beserta anaknya termasuk beberapa 
warga di Desa Bilalang. 
Rasa sedih karena perpisahan kami sampai menitikkan air mata 
bersama mereka dan kesedihan yang ditumpahkan anak- anak berharap 
kami dapat berkunjung kembali di Desa Bilalang. Yaitu keluarga baru 
kami yang selama dua bulan ini kami bersama. Semoga Allah 
mempertemukan kami kembali dilain waktu. 
Nama :Hayadi 




Jauh hari sebelum tiba masa KKN, saya sendiri tidak bisa 
membayangkanatau mengira-ngira seperti apa, dimana dan bagaimana 
nanti saat KKN, hingga tibalah saatnya untuk mendaftar KKNpadabulan 
februari lalu, yangdisusul dengan kegiatan pembekalan mahasiswa KKN 
selama kurang lebihtiga hari yang merupakan hal yang pertama dan utama 
sebelum mahasiswa memasuki lokasi KKN-nya masing-masing, salahsatu 
hal yang tak kalah menegangkan ialah penentuan lokasi KKN bagi setiap 
peserta pembekalan KKN angkatan ke-54 dan ke-55, bebrselang beberapa 
jam setelah kegiatanpembekalan ditutup secara resmi, keluarlah 
pengumuman, penetapan lokasiKKN bagi setiap peserta, kini saya sudah 
mengetahui lokasi dimana saya ditempatkan, yah 
kecamatanmanujukabupatenGowa yang merupakandaerah yang cukup 
jauh dari daerah pinrang yang merupakan lokasi yang saya usulkan saat 
pendaftaran, namun belum diketahui dengan pasti di desa mana kita 
dsitempatkan, tepatnya tanggal 21 maret 2017 kami mahasiswa yang 
merupakan sekelompok peserta KKN UINAM dikumpulkan di gedung 
CBP untuk pemantapan kelompok atau desa yang akan ditempati dan 
persiapan pemberangkatan keesokan harinya yang akan diberangkatkan 
ke lokjasi KKN yaitu kecamatan manuju, setibanya disana, Alhamdulillah 
kedatangan kami disambut dengan baik oleh pemerintah dan warga 
setempat, saya ditempatkan di desa Bilalang, di Desa ini kami berjumlah 
20 orang yang terdiri dari 2 posko (posko 1 dan posko 2) yang masing-
masing posko berjumlah 10 orang. saya dan 9 orang teman posko saya 
tinggal di rumah Sekretaris Desa Bilalang, beliau dan isrinya sangat baik, 
inihalyangpertamamembuatkami merasa nyaman di lokasi ini meski pun 
berada didaerah pedesaan yang kendala dari jaringan komunikasi, tapi 
seiring berjalannya waktu, kami semakin hari semakin akrab berbaur 
dengan warga yang sangat baik dan bersahabat, baik dari kalangan orang 
tua, muda-mudi dan tak terkecuali dengan anak-anak, hal ini juga 
merupakan hal yang paling berkesan bagi kami, tidak banyak hal yang bisa 
kami persembahkan untuk desa ini, namun di desa inilah kami banyak 
belajar arti sebuah pergabdian, perjuangan yang dibarengi dengan rasa 
persaudaraan, terutama teman-teman seposko , di desa ini pula kami 
belajar arti sebuah perbedaan,beda suku, bahasa adat, karakter dan 
sebagainya, dengan adanya perbedaan ini semua jadi indah dalam artian 
suka-dukaperjuangan yang kami hadapi dapat terlewati penuh 
kebersamaan. 
Tidak terasa hari telah tiba dimana acara penarikan mahasiswa KKN 
angkatan ke-55 harus pulang dan kembali kepada urusan masing-masing, 
inilahdetik-detik yang sangat menyedihkan bagi kami, kesedihan 
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kerinduan dan rasa takut dalam hati dan benak kami jika tak lagi kembali 
tak mampu membendung air mata, tak mampu menahan isak tangis, 
begitu pun dengan orang tua kami, saudara-saura kami dan adik-adik kami 
dan seluruh warga desa bilalang pada umumnya, tapi kami sadar ini 
hanyalah bagian dari mata kuliah kami, kami sadar bahwa disini kami 
sebagai pendatang suatu saat akan pulang atau dipulangkan, dimana ada 
pertemuan disitu ada perpisahan, sesuatua yang dimulai pasti akan 
berakhir, tepatnya hari rabu tanggal 24 mei 2017, kami pamit pulang, 
bapak, ibu, kak, adik-adikku, terimakasih atas kebaikan kalian semua, kami 
pergi untuk kembali, maafkan kami jika selama dilokasi ini kami ada 
tingkah kami yang kurang berkesan, ada tutr kami yang menggoers hati, 
kami hanya manusia biasa. Kami pamit pulang… semoga Allah 
mempertemukan kita kembali di waktu dan tempat yang diridhai-


















BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA BILALANG 
 Iis Damayanti, sering disapa 
Iis lahir Sungguminasa 06 Oktober 
1995 merupakan putri bungsu dari 4 
bersaudara pasangan Kamal Dg. 
Tuju dan Kartini Dg. Ngiji. Mulai 
mengecap pendidikan pada tahun 
2000 di TK Bayangkari, Kab. Gowa. 
Pada tahun 2001 masuk Sekolah 
Dasar SDN 6 Bontokamase lulus 
pada tahun 2007. Pada tahun yang 
sama melanjutkan pendidikan di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama 
di SMPN 4 Sungguminasa, mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler paskibraka 
dan Kesenian lulus pada tahun 2010. 
Kemudian melanjutkan pendidikan 
ke Sekolah Menengah Atas di SMKN 
1 Makassar mengambil jurusan Administrasi Perkantoran, aktif pada 
Organisasi Intra Sekolah (OSIS) diangkat sebagai Sekertaris OSIS 2011. 
Ditahun 2011 tepatnya kelas 2 SMK melaksanakan PKL di PT. Surveyor 
Indonesia selama 6 bulan, lulus pada tahun 2013. Pada tahun 2013 
melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi, di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan tercatat sebagai “Mahasiswa 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI)” Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UINAM. Aktif di Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen (HMJ-MPI) 
sebagai Bendahara Umum. Hoby Memasak, Bulu Tangkis, dan Membaca. 





PRATAMA atau biasa di panggil 
abdi lahir di Bulukumba 15 April 
1995, merupakan anak sulung 
dari 4 bersaudara. Lahir dari 
kedua orang tua yang bernama 
MUH. NUR S.E dan A. 
JUMHARI AMIR yang bekerja 
sebagai pegawai negeri sipil di 
salah satu instansi di bulukumba. 
Memulai pendidikan dari taman 
kanak-kanak bhayangkara pada 
tahun 2000 dan melanjutkan 
pendidikan formal di SDN 24 
Salemba pada tahun 2001.  
Sejak SD sudah mulai aktif dalam 
mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler mulai dari pramuka hingga 
marching band serta mengikuti pendidikan alqurandi TPA Al-Amanat 
selama 3 tahun. Berlanjut ke jenjang yang lebih tinggi dengan bersekolah 
di SMP NEG. 2 Bulukumba pada tahun 2007. Di SMP juga ikut aktif 
dalam berbagai kegiatan seperti olahraga basket, lari, Palang merah 
Indonesia dan Pramuka. Setelah lulus dari SMP pada tahun 2010 dia 
melanjutkan pendidikan formalnya ke SMK Neg. 1 Bulukumba pada 
tahun 2010. Keaktifan dalam berbagai kegiatan juga dilakukan selama 
bersekolah seperti ikut dalam kegiatan kepramukaan, keagamaan serta 
merupakan pengurus dari Majelis Permusyawaratan Kelas atau setingkat 
Osis. Setelah lulus dari SMK pada tahun 2013 lansung melanjutkan 
pendidikan dengan mengikuti seleksi SBM-PTN dan Lulus di Jurusan 
Akunrtansi Fakultas Syariah dan Hukum yang kemudian berubah nama 
menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selama proses perkuliahan 
dia juga ikut aktif dalam berbagai organisasi seperti Unit Kegiatan 
Mahasiswa Taekwondo UIN Alauddin Makassar, Kerukunan Keluarga 
mahasiswa bulukumba yang merupakan organisasi kedaerahan, Economic 
Connection yang merupakan lembaga setingkat fakultas yang mempunyai 
visi untuk memajukan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Serta Human 





Dian Mutmainna, Gadis Kelahiran 
Ujung Pandang 13 November 1995, 
DiaakrapdisapaDian, Anak pertama 
dari pasangan Bapak Drs. Mutakallim 
dan Ibu Dra. Haminah, Pernah 
bersekolah di SDN 5 Pare-pare, 
SMPN 3 Makassar dan SMAN 2 
Makassar, setelah meanamatkan 
jenjang pendidikan SMA, dia 
melanjutkan study di UIN Alauddin 
Makassar, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan 
Matematika. Hoby membaca novel 
dan drama korea, untuk menjalankan 
hobi-nya itu, ia rela memberikan 
waktu untuk hobi-nya itu 7 jam sehari. Namun mungkin akan di kurangi 





Baginda Yusran Fathurrahman 
Sirait, sering disapa Bagin lahir di 
Ujung Pandang, Sulawesi Selatan 
pada tanggal 25 Agustus 1995 
merupakan putra tunggal dari 
pasangan Ir. Jurianto Sirait, M.Si dan 
Ir. Henny Anggraini Rachim, M.Si. 
Mulai mengecap pendidikan pada 
tahun 2000 di TK Cempaka Putih, 
Jakarta Pusat mengikuti orang tua 
yang pindah karena mengambil 
pasca-sarjana di Universitas 
Indonesia. pada tahun 2001 masuk 
Sekolah Dasar (SD) Islam Athirah 
Kajaolalido Makassar mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dan tapak suci dan lulus pada tahun 2007. Pada tahun yang sama, 
melanjutkan pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 6 Makassar mengambil kelas Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 
mengikuti organisasi pramuka dan lulus dengan 2 ijazah pada tahun 2010. 
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Dengan keinginan untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik lagi 
pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan ke Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN)2 Model aktif di kegiatan kemanusiaan dan bergelut di 
PMR Wira Unit 245 MAN 2 Model Makassar, Akitf pula di The Macz 
Man MAN 2 Model dan berhasil menyelesaikan studi pada tahun 2013. 
Kemudian pada tahun yang sama mengikuti pendaftaran Seleksi 
Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 
(SPMB-PTAIN) jalur tertulis di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, dan sekarang tercatat sebagai mahasiswa Jurusan “Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota” Fakultas Sains dan Teknologi, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Selama menjadi 
mahasiswa, mengikuti beberapa organisasi antara lain The Macz Man 
Kampus UIN Alauddin, Ikatan Mahasiswa Perencanaan Indonesia 
Koordinator Wilayah Indonesia Timur (IMPI-IT), Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota (HMJ-T.PWK) dan 
Dewan Pertimbangan Organisasi (DPO) HMJ-T.PWK. 
 
Rismawati, biasa dipanggil 
Risma. Mahasiswa Jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
Lahir di Bontoloe, 05 November 
1996. Anak Ke-4 dari 6 bersaudara. 
Menyelesaikan Pendidikan Sekolah 
Dasar  di SD Inpres Ompoa 
Kecamatan Bontolempangan pada 
tahun 2007, lanjut di Sekolah 
Menengah Pertama Di SMP Negeri 2 
Bontolempangan pada Tahun 2007 
sampai Tahun 2010,  Kemudian 
melanjutkan Sekolah Menengah 
Kejuruan di SMK Negeri 1 Pallangga 
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan pada tahun yang sama dan selesai 
pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi 
UIN Alauddin Makassar Jurusan Sistem Informasi, Fakultas Sains dan 




Nurul Fatih Nasir B adalah 
seorang mahasiswi pada jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, kelahiran 6 Juni 
1995 tepatnya di daerah Rappang, 
Sidenreng Rappang (Sidrap). Anak 
pertama dari empat bersaudara dari 
pasangan Muh. Nasir dan Sumarni 
Wela. Pendidikan yang telah 
ditempuh yaitu SD di SDIT Nurul 
Ilmi Jakarta, SMP Negeri 32 Kab. 
Bekasi, dan SMA Negeri 2 Panca 
Rijang Sidrap. Alamat tempat 
tinggal yaitu Jalan A. Noni no 10 
Rappang, Sidrap dan Jalan 
Manuruki 1 lorong 1A, Makassar.  
Pada usia 7 tahun, dia pernah menjuarai olimpiade sempoa tingkat 
Kabupaten yaitu Bekasi dan juga tingkat nasional yaitu Indonesia. 
 
Ihsan , laki-laki sejati asal 
kelahiran tanah kendari 5 februari 
1995, akrab disapa Ihsan sesuai 
dengan nama lengkapnya yang 
begitu singkat namun sulit 
dilupakan ia merupakan sosok laki 
laki sejati dari empat bersaudara 
yang terlahir dari karya yang 
sangat luar biasa yaitu pasangan 
dari Bapak Drs.H.Langkalusa 
M,Pd dan Ibu Sumaria SE. Awal 
proses pendidikan dimulai dari 
sekolah dasar di SDN 10 Poasia 
Kendari, setelah lulus di bangku 
sekolah dasar ia melanjutkan 
sekolah di pesantren Pondok 
Modern Gontor 7 kota Kendari, 
namun selang dua tahun kemudian ia pindah ke SMPN 09 Kendari hingga 
selesai dan lanjut di sekolah SMAN 01 KENDARI setelah menamatkan 
jenjang pendidikan SMA , ia melanjutkan study di Universitas Islam 
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Negeri Alauddin Makassar (UIN),Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Ilmu Komunikasi (IKOM). Dalam proses menyandang status 
sebagai mahasiswa ia aktif dalam dunia keorganisasian dan kesenian yaitu 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan sanggar seni eSA,  selama 
menjadi mahasiswa akademis dan aktifis ia mulai fokus untuk perpaduan 
keduanya dan menekuni proses akhirnya yaitu menyusun skripsi. 
 
Hawariah, Mahasiswi dari fakultas 
Tarbiah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris UIN Alauddin 
Makassar. Ia lahir di Kabupaten Sinjai 
tepatnya Kecamatan Sinjai Timur Desa 
Kampala Jln. Persatuan Raya Tondong 
pada Hari Kamis tanggal 17 Maret 1994. 
Ia merupakan anak kedua dari 6 
bersaudara dari pasangan Masjidil Haram 
dengan Dharmawati. Pendidikan yang 
telah di tempuh, ia pernah bersekolah di 
TK Pertiwi Tondong dan lanjut ke SD 27 
Tondong, kemudian ke SMP Negeri 1 
Sinjai Timur dan selanjutnya ke SMA 
Negeri 1 Sinjai Timur. Sewaktu TK dia 
pernah menjadi Juara 1 Lomba Menggambar Se-Kabupaten Sinjai. Juara 
2 Lomba Nyanyi Solo tingkat SD se-Kabupaten Sinjai, Juara 1 
LombaNyanyi Solo se-Kabupaten Sinjai tingkat SMP dan JuaraUmum 3 
di SMA Negeri 1 Sinjai Timur. 
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MARLIA ILYAS, sering disapa LIA 
lahir di desa Rumaju, Kec. Bajo, Kab. 
Luwu Sulawesi Selatan pada tanggal 11 
Januari 1995 merupakan anak ke enam 
dari enam bersaudara. Merupakan 
anak dari pasangan Husain Ilyas dan 
Sittiara. Mulai mengecap pendidikan 
formal pada tahun 2001 dari Sekolah 
Dasar (SD) Negeri 1 Bajo dan 
luluspada tahun 2007. Pada tahun yang 
sama, saya melanjutkan pendidikan 
ketingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Bajo dan lulus pada 
tahun 2011, dan dengan keinginan 
untuk memperoleh pendidikan yang 
lebih baik lagi pada tahun yang sama 
pula saya melanjutkan pendidikan 
ketingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Bajo dan berhasil 
menyelesaikan studi SMA pada tahun 
2013. Kemudian pada tahun yang sama pula, saya mengikuti pendaftaran 
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri (SPMB-PTAIN) jalur prestasi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, dan Alhamdulillah sekarang tercatat sebagai 
mahasiswa Jurusan “KIMIA” Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 




Muh. Syaifullah, lahir di 
Balikpapan 28 November 
1994 merupakan anak 
pertama dari 3 bersaudara. 
Merupakan anak dari 
pasangan Adul Salam dan 
ibu Lisdawati. Mulai 
mengecap pendidikan 
formal pada tahun 2001 dari 
Sekolah Dasar (SD) Negeri 
016 dan lulus pada tahun 
2007. Pada tahun yang sama, 
ia melanjukan pendidikan ke 
tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 12 
Penajang Paser Utara dan Lulus pada tahun 2011. Dan dengan keinginan 
untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik lagi pada tahun yang sama 
pula ia melanjutkan pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 11 Bulukumba dan berhasil menyelesaikan studi SMA pada tahun 
2013. Kemudian pada tahun yang sama pula, ia mengikuti pendaftaran 
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri jalur prestasi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan 
alhamdulillah sekarang Ia tercatat sebagai mahasiswa jurusan akuntansi 






Muh. Yasir Yahya, atau kerap di 
panggil yayat dikomunitas/organisasi 
bisa di panggil ghilank/ghosal. 
Seorang mahasiswa tingkat akhir di 
jurusan Ilmu Perpustakaan fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar. Lahir di sungguminasa 
Kab. Gowa. Ia mulai bersekolah sejak 
umur  5 tahun  di TK Aisiyah Jatia, 
kemudian SD INP Pare’-Pare’ 
kemudian SMP NEG.1 Barombong 
dan selanjutnya SMA NEGERI 
UNGGULAN 1 BAJENG dan 
melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi negeri UIN Alauddin Makassar 
dengan memilih jurusan Ilmu 
Perpustakaan. Saat SMP ia aktif di 
bidang bulu tangkis dan Kelompok seni . Saat SMA ia termasuk anggota 
osis dan kelompok seni (Kompas smaba), juga sering mengikuti lomba 
akustik dan di UIN Alauddin Makassar Ia sering bergelut di dunia 
organisasi yaitu HmI (Himpunan mahasiswa Islam) Dan mengembangkan 
jiwa seninya di KISSA (Komunitas seni Adab, Karena nama akan mati 
tanpa karya, HidupMahasiswa. 
 
Azhariani Sahabuddin, 
atau biasa dipanggil Ani. Mahasiswi 
jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. Lahir di 
Bulukumba, 26 Januari 1996. Anak 
bungsu dari 2 bersaudara. Pendidikan 
Sekolah Dasar dihabiskan di SDN 24 
Salemba Bulukumba dan bersekolah 
di SMPN 2 Bulukumba. Kemudian 
menlanjutkan sekolah di SMAN 1 
Bulukumba. Dan sekarang sedang 
menempuh pendidikan di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 




Dahrianti, lebih sering di panggil Tanti. Mahasiswi semester 
akhir UIN Alauddin Makassar. Usia 21 tahun gadis desa dari saluttowa 
desa parigi, kecamatan tinggimoncong, kabupatrn gowa. Lahir di 
kampung halaman saluttowa 21 Juni 1995. Awal mula menimbah ilmu di 
SD Inpress Saluttowa, kemudian SMP Negeri 2 Tinggimoncog. 
Memasuki jenjang SMA saya mulai hidup terpisah dengan sanak saudara 
karena alasan sekolah. Tepatnya saya bersekolah di SMK Kesehatan 
Kharisma Gowa Raya, Sungguminasa. Setelah lulus SMA saya break 
selama 1 tahun. Kemudian tahun berikutnya melanjutkan pendidikan di 
UIN Alauddin Makassar jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Selama 
bersekolah dari SD hingga SMP saya aktif di kegiatan pramuka dan PMI. 
Memasuki SMA saya aktif di bidang olahraga basket. Saya pribadi suka 
kegiatan fisik. Pada semester 4 perkuliahan saya mengikuti pengkaderan 
salah satu organisasi belah diri mahasiswa yaitu Black Panter.  
 
.Muhammad Munir Majid, atau kerap di sapa Munir. Seorang 
mahasiswa semester akhir jurusan 
Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Lahir di Ujung Pandang, 21 
Oktober 1995. Ia Bersekolah pada 
umur 6 tahun di SD Negeri 
Labuang Baji 1 Makassar, 
kemudian di SMP Negeri 1 
Makassar, selanjutnya di SMK 
Negeri 3 Makassar. Dan 
melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan memilih prodi Hukum Pidana dan Ketatanegaraan. Saat 
menduduki bangku SD ia memasuki Sekolah Sempak Bola (SSB) Panter. 
Saat SMA ia termasuk dalam anggota Osis.Sewaktu masih SD ia juga 
pernah mengikuti pertandingan bola ( liga danone ), dan juga sering 
mengikuti pertandingan game (Dota 2, Dragon Nest, Point Blank). Ia 
sangat senang bermain game dan bermain bola/futsal , karena bermain 
game dan bermain bola bisa menambah teman dan sebagai hiburan yang 
membuat saya melupakan masalah dan utang. ^_^ 
 
NUR RAHMANIA R. Nur Rahmania yang akrab dipanggil Rahma, 
lahir di Ujung Pandang 24 November 1994, adalah mahasiswi di 
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sedang dalam 
penyusunan judul untuk kolokium. Anak pertama dari dua orang 
bersaudara.  Mulai sekolah di Taman Kanak- Kanak R. Atfal, Makassar. 
Kemudian lanjut di SD Inpres Panggentungan Selatan, kemudian SMP 
Aisyiyah, Gowa dan lanjut di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Makassar yang memilih jalur undangan dan lulus di Jurusan Teknik 
Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
Hayadi. Sering dipanggil Hayadi, Maha
siswa UIN Alauddin Makassar, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendi
dikan Agama Islam. Di kampung sering 
dipanggil Adi, di luar kampus biasa dipa
nggil “Ustadz” termasuk saat di lokasi K
KN. Menurutnya sapaan ini belum pant
as dan terkesan berlebih-lebihan, tapi ia 
tetap husnudzdzan saja, mungkin itu se
buah doa yang baik untuk dirinya yang s
eharusnya diaminkan.  Ia beragama Isla
m dan berjenis kelamin laki-laki. Dan di
a hobi membaca buku-buku agama, khu
susnya Al-Quran dan gemar bermain b
ulu tangkis. Selain itu ia juga seorang bi
kers yang hobi touring rame-rame. Ia lahir disebuah kampung yang begit
u terpencil yaitu Muku-muku Desa Arabua, Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polewali Mandar Sulawesi Barat pada tanggal 21 juni 1994. Ia merupakan 
anak kedua dari enam bersaudara. Ayahnya bekerja sebagai seorang petan
i, demikian pula dengan ibunya yang keduanya hanya tamatan SD. 
Ia mulai masuk Sekolah Dasar umur 7 tahun, dia dimasukkan di 
SD Negeri Inpres 046 Arabua yang berada kurang lebih 5 km dari kamp
ungnya yang cukup jauh untuk ditempuh dengan berjaan kaki. Setelah lul
us dari SD, pada tahun 2006 dia pun melanjutkan pendidikannya ke MTs 
PIQ Miftahul Jannah Ambopadang  yang dibawah nauangan sebuah yaya
san Pondok Pesantren fokus pembinaannnya dibidang ilmu-ilmu al-Qur’
an, di pondok inilah ia banyak memperoleh ilmu-ilmu agama, khususnya 
seni tartil dan tilawah Al-Qur’an. Berbekal ilmu dari guru ngajinya di pon
dok pesantren ini yang sudah sejak lama ia berguru kepada beliau kira-kir
a setahun sebelum masuk SD, Alhamdulillah diusia sekitar lima tahun dia 
sudah menyelesaikan hafalan Al-Qur”an sebanyak 8 juz setiap tahun men
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juarai lomba MTQ/STQ tingkat kabupaten hingga ke tingkat provinsi ba
hkan ke tingkat nasional, baik pada caba lomba tahfidz 1 juz, 5 juz maup
un 10 juz. Setelah lulus dari MTs PIQ Miftahul Jannah.  
Pada tahun 2009 ia melanjutkan sekolah ke Madrasah Aliyah Ne
geri (MAN) 1 Polman, di sekolah ini Hayadi memilih jurusan agama, hin
gga tiba saatnya ia tamat di sekolah ini, kemudian ia melanjutkan ke sebu
ah perguruan tinggi ternama di Makassar yaitu Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINAM) melalui jalur Undangan.  Di kampus ini H
ayadi memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) atas dasar keingin
an sendiri dan dukungan dari orang tuanya. Tujuannya memilih jurusan i
ni adalah karena ia ingin menjadi seorang pendidik yang baik yang tidak h
anya berbekal ilmu tetapi juga berbekal iman dan dan takwa yang bergun
a bagi dirinya sendiri dan berguna bagi masyarakat terutama orang tuanya
. 
Semoga para pembaca dapat mengambil hikmah yang baik-baik 
saja dan mengabaikn apa yang tak pantas untuk diambil untuk kehidupan 













FOTO-FOTO KKN ANG. 55 UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
POSKO 1 & POSKO 2 DESA BILALANG KEC. MANUJU KAB. 
GOWA 
Penarikan Mahasiswa KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 






Kegiatan Perlombaan Senam Maumere se-Desa Bilalang 
















Gotong Royong Masyarakat-Mahasiswa KKN Dalam Rangka 



























































































































































































































































Foto Bersama Pemuda Desa Bilalang 
 

